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ABSTRAK 

 

Wita Oktaviani. 1502030189. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP PAB 9 Klambir V T.P 2019/2020. 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis masalah dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian ini mengunakan model 

penelitian dan pengembangkan (R&D) yang dikembangkan oleh sugiyono (2011), 

yang meliputi 10 langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi, 

desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, 

uji coba pemakaian, revisi produk tahap akhir, produk massal. Namun pada 

penelitian ini hanya sampai pada langkah ke 7 yaitu revisi produk. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi perangkat pembelajaran dan 

lembar soal pretest posttest. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP PAB 9 

Klambir V dengan materi bilangan pecahan. Berdasarkan hasil validasi perangkat 

pembelajaran dan instrumen penilaian didapat bahwa RPP dinyatakan valid 

dengan skor rata-rata 3,93 dengan kriteria baik, LKPD dinyatakan valid dengan 

skor rata-rata 4 dengan kriteria baik, Media Pembelajaran dinyatakan valid dengan 

skor rata-rata 3,95 dengan kriteria baik, dan instrumen penilaian berupa pretest 

dan postest dinyatakan valid dengan skor rata-rata 3,85 dan 3,85 dengan kriteria 

baik. Dari hasil uji N-Gain disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa mengalami peningkatan. Setelah dilakukan revisi maka 

perangkat pembelajaran matematika berupa RPP, LKPD, media pembelajaran, 

dan instrumen penilaian dikatakan layak digunakan di sekolah. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Perangkat Pembelajaran berbasis Masalah, 

Model R&D menurut Sugiyono, Materi Bilangan Pecahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam proses pembelajaran, guru memiliki peranan penting. Guru 

dituntut untuk profesional dalam menjalankan tugasnya. Kemampuan profesional 

guru adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Seperti yang 

tertulis dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 

10 ayat 1 yang menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Menilik pada kompetensi profesional yang harus dimiliki guru, maka 

setiap guru berkewajiban untuk menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik yang dimiliki peserta didiknya. Perangkat pembelajaran yang 

disusun dan dikembangkan hendaknya mampu meningkatkan minat dan 

kemampuan siswa dalam hal belajar. 

Dalam kurikulum 2013, perangkat pembelajaran terdiri dari beberapa hal 

diantaranya Kalender Pendidikan, Silabus, RPP, LKPD, instrumen penilaian, 

buku materi ajar, media pembelajaran dan lain sebagainya. Agar proses 

pembelajaran berjalan lancar, maka semua elemen itu hendaknya mampu 

dilengkapi oleh guru.  

Menurut Simanungkalit (2016: 41) guru menganggap perencanaan 

pembelajaran hanya sekedar persyaratan. Padahal, perangkat pembelajaran adalah 
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tonggak awal untuk menghasilkan pembelajaran yang bermutu. 

Menurut Siswanto (2014: 4) kompetensi pedagogik dan profesional 

pendidik masih rendah. Masalah yang muncul dari aspek pedagogis adalah 

kemampuan menyusun rencana pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang 

variatif dan efektif masih kurang. 

Dari permasalahan diatas dapat dilihat bahwa guru sebagai pendidik masih 

kurang terlibat aktif didalam penyusunan perangkat pembelajaran. Padahal 

menyusun perangkat pembelajaran merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh guru. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti saat memenuhi 

tugas mata kuliah evaluasi pendidikan matematika di SMP PAB 9 Klambir V 

ditemukan beberapa hal yang menjadi permasalahan peserta didik maupun guru. 

Guru dalam memberikan materi pembelajaran masih kurang maksimal. 

Keterbatasan sarana dan prasana merupakan salah satu penyebabnya. Penggunaan 

media pembelajaran matematika yang akan diberikan oleh guru seperti 

penggunaan power point sebagai penyampaian materi matematika terkadang tidak 

terlaksana karena sarana yang diberikan oleh pihak sekolah kurang memadai 

seperti infokus yang masih terbatas jumlahnya sehingga pemakaiannya dilakukan 

secara bergilir.  

Selain itu, perangkat pembelajaran matematika yang disediakan guru juga 

tidak sama dengan tujuan pembelajaran, karakteristik, dan kemampuan peserta 

didik. Contohnya seperti Guru dalam melaksanakan proses pembelajarannya tidak 
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sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP. Umumnya para guru tidak 

membuat RPP sendiri melainkan mengambilnya dari sumber internet.  

Selain itu, LKPD yang didapat peserta didik juga tidak sama dengan 

karakteristik peserta didik karena LKPD yang diterima tidak dibuat sendiri oleh 

guru matematikanya melainkan dibeli dari penerbit. Sehingga tujuan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru tidak tersampaikan kepada peserta didik. 

Faktor ini menjadi salah satu penyebab hasil belajar peserta didik rendah. Faktor 

lainnya adalah kemampuan pemecahan masalah peserta didik . 

Peserta didik dalam proses pembelajaran masih mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika. Ketika diberikan soal yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah. Peserta didik tidak mampu untuk 

menganalisa soal tersebut. Peserta didik masih belum paham apa yang menjadi 

permasalahan didalam soal. Selain itu, peserta didik tidak tau cara menyelesaikan 

permasalahan matematika tersebut. Hal ini terjadi karena peserta didik masih 

kurang melakukan latihan mengerjakan soal-soal matematika.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yustianingsih, dkk (2017) menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

disebabkan karena kebanyakan dari peserta didik mengalami kesulitan saat 

diberikan soal-soal pemecahan masalah yang diaplikasikan dalam kehidupan 

dunia nyata. Kesulitan peserta didik ini disebabkan karena mereka belum terbiasa 

dalam menyelesaikan soal yang bersifat nonrutin. Guru biasanya memberikan soal 

latihan yang bersifat rutin. Dimana soal yang diberikan oleh guru memiliki 

permasalahan yang sama dengan yang ada di contoh soal. Sehingga peserta didik 
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berfikir bahwa didalam menyelesaikan soal cukup mengikuti contoh yang telah 

diberikan guru. 

Berangkat dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

menawarkan solusi yaitu dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matmatika Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP PAB 9 Klambir V 

T.P 2019/2020” 

  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah-masalah tersebut yaitu: 

1. Guru sebagai pendidik masih kurang terlibat aktif dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran,  

2. Perangkat pembelajaran matematika yang disediakan guru tidak sama dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik, dan kemampuan peserta didik  

3. Guru tidak membuat RPP sendiri melainkan mengambil dari sumber internet, 

4. LKPD yang diterima peserta didik dibeli dari penerbit, 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik rendah, 

6. Hasil belajar matematika peserta didik rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran dalam penelitian ini ialah model pembelajaran berbasis 

masalah, 

2. Materi yang digunakan ialah sub materi bilangan pecahan, 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika menggunakan metode 

R&D menurut Sugiyono (2011) yang terdiri dari 7 langkah yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan 

desain, uji coba produk, dan revisi produk, 

4. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP, LKPD, dan Media 

Pembelajaran 

5. Subjek penelitian adalah kelas kecil dengan siswa yang berjumlah 10 orang di 

kelas VII-3 SMP PAB 9 Klambir V. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

PAB 9 Klambir V T.P 2019/2020? 
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2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP PAB 9 

Klambir V T.P 2019/2020? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP PAB 9 Klambir V T.P 2019/2020 

2. Untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

PAB 9 Klambir V T.P 2019/2020 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini ialah : 

1. Untuk siswa, yaitu bisa memberikan respon dan dampak positif terhadap 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika khususnya sub materi 

bilangan pecahan. 

2. Untuk guru, yaitu menjadi acuan dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika. 
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3. Untuk sekolah, yaitu menjadi bahan pertimbangan dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran bidang studi matematika. 

4. Untuk peneliti, yaitu bisa mengetahui secara langsung permasalahan 

pembelajaran matematika yang ada dikelas. Selain itu, bisa menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam meningkatkan profesionalitas sebagai 

pendidik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengembangan  

1) Definisi Pengembangan 

Menurut KBBI pengembangan adalah proses, cara, perbuatan 

mengembangkan. Dalam segi bahasa, pengembangan adalah upaya meningkatkan 

mutu bahasa agar dapat dipakai untuk berbagai keperluan dalam kehidupan 

masyarakat modern. Dalam segi masyarakat, pengembangan adalah proses 

kegiatan bersama yang dilakukan oleh penghuni suatu daerah untuk memenuhi 

kebutuhan. 

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002 

pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi baru. 

Menurut Sugiyono (2011) metode R&D penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa Inggrisnya  Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 
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tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian 

utnuk dapat menguji keefektifan produk tersebut. 

Menurut Gall, Gall dan Borg (Emzir, 2011) model pengembangan 

pendidikan berdasarkan pada industri yang menggunakan temuan-temuan 

penelitian dalam merancang produk dan prosedur baru. Dengan penelitian model-

model tersebut dites dilapangan secara sistematis, dievaluasi, diperbaiki hingga 

memperoleh kriteria khusus tentang keefektifan, kualitas, atau standar yang sama. 

Menurut Gay, Mills, dan Airasian (Emzir, 2011) dalam bidang pendidikan 

tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau 

menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 

digunakan disekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan 

pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan 

perilaku, materi media, dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan 

pengembangan secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, 

personal, dan waktu sebagai pelengkap. Produk-produk dikembangkan untuk 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detail. Ketika 

menyelesaikan, produk dites lapangan dan direvisi sampai suatu tingkat 

efektivitas awal tertentu dicapai. Walaupun siklus penelitian dan pengembangan 

sesuatu yang mahal, tetapi menghasilkan produk berkualitas yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan bidang pendidikan. Pengelola sekolah merupakan 

konsumen dari usaha penelitian dan pengembangan, yang mungkin untuk pertama 

kalinya menyadari pentingnya nilai penelitian pendidikan. 
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2) Langkah-langkah Pengembangan 

Menurut sugiyono (Emzir, 2011) langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) 

desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) 

revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk tahap akhir, (10) produk 

massal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

 

1) Potensi dan Masalah 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) langkah pertama penelitian dan 

pengembangan adalah potensi dan masalah. Semua penelitian berangkat dari 

potensi atau masalah yang diajukan. Potensi adalah sesuatu yang apabila 

didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara 

yang diharapkan dan yang terjadi. Model pembelajaran yang belum menghasilkan 
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tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan adalah contoh masalah dalam 

pendidikan yang dapat diatasi melalui penelitian dan pengembangan. Kelangkaan 

materi ajar dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

kebutuhan belajar siswa di sekolah misalnya dapat diatasi dengan  melakukan 

penelitian dan pengembangan. 

 

2) Pengumpulan Informasi 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) setelah potensi dan masalah 

diidentifikasi, selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi. Pengumpulan 

informasi sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dari masyarakat pemakai 

terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. 

Dalam bidang penelitian misalnya apa yang dibutuhkan siswa dalam belajar 

bahasa yang dapat dijadikan dasar dalam pengembangan materi ajar “menulis” 

untuk siswa SMP kelas 1. Pada tahap ini yang penting dilakukan adalah analisis 

kebutuhan (need analysis) terhadap produk yang akan dikembangkan. 

 

3) Desain Produk 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

langkah selanjutnya penelitian dan pengembangan membuat desain dari produk 

yang akan dikembangkan. Misalnya membuat materi ajar “menulis” untuk siswa 

kelas 1 SMP. Desain memuat gambar, bagan, dan uraian ringkas yang mudah 

dipahami dan dipedomani dalam mengembangkan dan mengevaluasinya. 
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4) Validasi Desain 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) langkah berikutnya adalah melakukan 

validasi desain. Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk 

yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiranrasional, tanpa 

uji coba di lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan meminta beberapa 

orang pakar dalam bidangnya untuk menilai desain produk yang kita buat. Para 

pakar tersebut diminta memberikan masukan yang dapat dijadikan dasar 

perbaikan desain produk tersebut. Validasi desain dapat pula dilakukan dengan 

mengadakan forum diskusi, dengan terlebih dahulu peneliti mempresentasikan 

desain produk yang dibuatnya. 

 

5) Perbaikan Desain 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) setelah desain produk divalidasi melalui 

penilaian pakar atau forum diskusi, peneliti melakukan revisi terhadap desain 

produk yang dibuatnya berdasarkan masukan-masukan dari pakar dan dari forum 

diskusi. 

 

6) Uji Coba Produk 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) setelah melakuakn revisi dari desain 

produk, maka langkah selanjutnya penelitian dan pengembangan adalah 

melakukan uji coba produk. Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari 

produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada kelompok terbatas. 
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7) Revisi Produk 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) revisi produk perlu dilakukan karena 

beberapa alasan, yaitu: (a) uji coba yang dilakukan masih bersifat terbatas, 

sehingga tidak mecerminkan situasi dan kondisi yang sesungguhnya, (b) dalam uji 

coba ditemukan kelemahan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan, (c) 

data untuk merevisi produk dapat dijaring melalui pengguna produk atau yang 

menjadi sasaran penggunaan produk. 

 

8) Uji Coba Pemakaian 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) setelah revisi produk dilakukan, uji coba 

pemakaian produk dikembangkan. Uji coba dilakukan pada kelompok yang lebih 

luas untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan dan memperoleh 

masukan untuk melakukan revisi produk tahap akhir. 

 

9) Revisi Produk Tahap Akhir 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) setelah melakukan uji coba produk pada 

kelompok yang lebih luas, dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan 

masukan yang diperoleh. 

 

10) Produksi Massal 

Menurut Sugiyono (Emzir, 2011) tahap ini merupakan tahap akhir dari 

penelitian dan pengembangan. Dalam bidang pendidikan produksi massal dari 
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produk yang dikembangkan merupakan suatu pilihan yang berimplikasi pada 

pemanfaatan yang lebih luas. 

 

2.  Perangkat Pembelajaran 

1) Definisi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang wajib ada dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang harus disediakan oleh guru. Menurut KBBI perangkat adalah 

alat perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Menurut Nazarudin (Fadilah, 2018) perangkat pembelajaran merupakan 

suatu persiapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti 

yang diinginkan, meliputi: analisis minggu efektif, program tahunan, program 

semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), instrumen evaluasi, dan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

ialah perlengkapan atau persiapan yang dibuat guru agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar. 
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2) Macam-macam Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar, Media Pembelajaran, 

dan Instrumen Penilaian. 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 

untuk satu pertemuan atau lebih.  RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang 

dilaksanakan 1 kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas: 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 

c. Kelas/semester; 

d. Materi pokok; 

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
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jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 

harus dicapai; 

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan KD yang akan dicapai; 

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pembelajaran; 

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup; dan 

m. Penilaian hasil pembelajaran. 
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2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Pulungan (2017: 18-19) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. LKPD merupakan 

perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKPD berupa 

lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-

pertanyaan) yang harus dijawab oleh peserta didik. LKPD ini sangat baik 

digunakan untuk menggalakkan keterlibatan peserta didik dalam belajar, 

baik dipergunakan dalam penerapan metode terbimbing maupun untuk 

memberikan latihan pengembangan. Dalam proses pembelajaran 

matematika, LKPD bertujuan untuk menemukan konsep atau prinsip dan 

aplikasi konsep atau prinsip. Ciri-ciri LKPD adalah sebagai berikut: 

a. LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai seratus 

halaman, 

b. LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk 

dipergunakan oleh satuan tingkat pendidikan tertentu, 

c. Didalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan secara 

umum, rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda 

dan soal-soal isian. 

Selain itu, menurut Prastowo (2011) jika dilihat dari segi tujuan 

disusunnya LKPD, maka KLPD dapat dibagi menjadi 5 macam bentuk 

yaitu: 
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a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 

mengintregasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Didalam penelitian ini, peneliti mengembangkan LKPD yang berfungsi 

sebagai penguatan. Dimana nantinya LKPD yang dikembangkan memuat 

soal-soal latihan yang nantinya dapat melatih siswa untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

3) Media Pembelajaran 

Menurut Pulungan (2017: 39-40) media pembelajaran matematika adalah 

sarana dalam menyajikan , mempelajari, memahami, dam mempermudah 

dalam mempelajari matematika. Media pembelajaran matematika bisa 

berupa alat peraga, tayangan, software, dan sebagainya. Sutikno dalam 

(nasution, dkk, 2017: 71) menyatakan bahwa kehadiran media dalam 

proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang besar terhadap tujuan 

pembelajaran, menghilangkan kebosanan siswa dan meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Agar media pembelajaran menjadi efektif 

dan efisien serta dapat digunakan dalam jangka panjang, dibutuhkan 

beberapa pertimbangan dalam membuatnya yaitu sebagai berikut: 

 



 

 

19 

 

a. Local material (bahan-bahan mudah didapat) 

b. Proses pembuatan hendaknya menggunakan alat yang tepat agar 

hasilnya akurat 

c. Mudah untuk dibuat oleh sendiri 

d. Efisien dalam menggunakan bahan 

e. Terdapat petunjuk penggunaan 

f. Mudah digunakan, baik oleh guru, siswa, dan oranglain yang 

membutuhkannya 

g. Dapat membantu memahami materi 

h. Tidak berbahaya 

i. Tampilannya menarik 

j. Tahan lama 

k. Bernilai jual. 

4) Penilaian 

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian 

pendidikan pada Bab 1 pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa penilaian adalah 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Pada pasal 4 ayat 1 dijelaskan 

bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan 

mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkesinambungan. Sedangkan pada pasal 3 dijelaskan bahwa 

penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
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a. Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta 

didik. 

b. Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik 

c. Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan 

dalam melakukan tugas tertentu. 

Didalam penelitian ini, peneliti fokus pada penilaian pengetahuan siswa. 

Namun tetap membuat penilaian sikap dan keterampilan pada RPP. 

 

3. Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah 

Menurut Maryanti, dkk (2017) pembelajaran berbasis masalah berbeda 

secara diametral dengan pembelajaran biasa berpuncak pada pemecahan masalah 

setelah penyajian objek-objek matematik, maka pembelajaran berbasis masalah 

berawal dari sebuah masaah untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

matematik dalam konteks relevan.  

Moffit (purwanti, dkk: 214) mengemukakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk melatih keterampilan 

pemecahan masalah dan untuk memeperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi 

dari materi pelajaran. 
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Menurut Sani (2019) Problem Based Learning (PBL) seharusnya dimulai 

dengan menyajikan permasalahan kepada siswa. Tahap pertama yang perlu 

dilakukan dalam pembelajaran adalah memotivasi peserta didik untuk terlibat 

dalam kegiatan penyelesaian masalah sehingga mereka akan bertindak aktif 

membangun pengetahuannya. Berikut fase-fase yang ada dalam model 

pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning: 

Fase Kegiatan Guru 

Memberikan orientasi 

permasalahan kepada peserta 

didik 

Membahas tujuan pembelajaran, memaparkan 

kebutuhan logistik untuk pembelajaran, 

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 

Mengorganisasikan peserta 

didik untuk penyelidikan 

Membantu peserta didik dalam mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan untuk menyelesaikan 

permasalahan 

Pelaksanaan investigasi Mendorong peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang tepat, melaksanakan 

penyelidikan, dan mencari penjelasan solusi 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

Membantuk peserta didik merencanakan produk 

yang tepat dan relevan, seperti laporan, rekaman 

video, dan sebagainya untuk keperluan 

penyampaian hasil 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

penyelidikan 

Membantu peserta didik melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan dan proses yang mereka 

lakukan 

 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang hendaknya 

dimiliki oleh peserta didik. Roebiyanto, Goenawan dan Sri harmini (2017) 

pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat 

penting karena dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh 
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pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 

dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. 

Polya dalam (roebiyanto, goenawan dan sri harmini: 2017) mengartikan 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. 

Menurut Charles dan Lester dalam (roebiyanto, goenawan dan sri harmini: 

2017), ada 3 faktor yang memengaruhi proses pemecahan masalah dari seseorang: 

1) Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, isi 

pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, 

pengetahuan tentang konteks masalah dan isi masalah 

2) Faktor afektif, misalnya minat, motivasi, tekanan, kecemasan, toleransi 

terhadap ambiguitas, ketahanan, dan kesabaran 

3) Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, kemampuan berwawasan 

(Spatial ability), kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung, dan 

sebagainya. 

Polya dalam (roebiyanto, goenawan dan sri harmini: 2017) mengajukan 

sejumlah langkah berkaitan dengan pemecahan masalah matematika yaitu: 

1) Pemahaman masalah (understanding the problem) 

Hal ini meliputi: 

a. Apakah yang tidak diketahui? Data apakah yang diberikan? Bagaimana 

kondisi soal? 

b. Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau 

hubungan lainnya? 
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c. Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk mencari apa yang 

ditanyakan? 

d. Apakah kondisi tersebut tidak cukup? Apakah kondisi itu berlebihan 

atau itu saling  bertentangan? 

e. Buatlah gambar atau notasi yang sesuai 

2) Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 

Langkah ini menyangkut beberapa aspek penting sebagai berikut: 

a. Pernahkah anda menemukan soal seperti ini sebelumnya? Pernahkah 

ada soal yang serupa dalam bentuk lain? 

b. Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini? 

c. Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba pikirkan soal yang pernah 

diketahui dengan pertanyaan yang sama atau yang serupa. Andaikan 

ada soal yang mirip dengan soal yang pernah diselesaikan, dapatkah 

pengalaman itu digunakan dalam masalah yang sekarang? 

d. Dapatkah hasil dan metode yang lalu digunakan disini? 

e. Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal semula, 

mengulang soal tadi atau menyatakan dalam bentuk lain? Kembalilah 

pada definisi. 

f. Andaikan soal beru belum dapat diselesaikan, coba fikirkan soal serupa 

dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal tersebut? 

g. Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? 
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h. Misalkan sebagian kondisi dibuang, sejauh mana yang ditanyakan 

dalam soal dapat dicari? Manfaat apa yang dapat diperoleh dengan 

kondisi sekarang? 

i. Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau keduanya diubah sehingga 

menjadi saling berkaitan satu dengan yang lainnya? 

j. Apakah semua data dan kondisi sudah digunakan? Sudahkah 

diperhitungkan ide-ide penting yang ada dalam soal tersebut? 

3) Melaksanakan perencanaan (carrying out the plan) 

Langkah ini menekankan pada pelaksanaan rencana penyelesaian. 

Prosedur yang ditempuh adalah: 

a. Memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum? 

b. Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar? 

4) Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 

Pada bagian akhir, Polya menekankan pada bagaimana cara memeriksa 

kebenaranjawaban yang telah diperoleh. Prosedur yang harus diperhatikan 

adalah: 

a. Dapatkah diperiksa sanggahannya? 

b. Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan cara lain? 

c. Dapatkah anda melihat secara sekilas? 

d. Dapatkah cara atau jawaban tersebut digunakan untuk soal-soal lain? 
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5. Materi Bilangan Pecahan 

1) Membandingkan Bilangan Pecahan 

Dalam membandingan dua bilangan pecahan, cara yang dapat digunakan 

yaitu menyamakan penyebut kedua bilangan pecahan tersebut. 

Membandingakan bilangan pecahan dapat menggunakan tanda-tanda 

sebagai berikut: 

• = (sama dengan). Contoh: 
1

2
…

2

4
→  

4

8
=

4

8
 

• < (lebih kecil dari). Contoh: 
1

3
…

1

2
→  

2

6
<

3

6
 

• > (lebih besar dari). Contoh: 
1

4
…

1

5
→  

5

20
>

4

20
 

2) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan 

Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dapat menggunakan dua 

cara. 

• Jika kedua penyebut pada bilangan pecahan sama, maka pembilang 

dapat dijumlahkan atau dikurangkan secara langsung. Contoh: 
1

3
+

2

3
=

3

3
 dan 

4

5
−

2

5
=

2

5
 

• Jika kedua penyebut pada bilangan pecahan berbeda, maka 

samakan penyebut terlebih dahulu. Jika penyebut berubah maka 

pembilang juga berubah agar menjadi pecahan yang ekuivalen. 

Contoh: 
1

2
+

1

6
=

3

6
+

1

6
=

4

6
 dan 

1

2
−

1

5
=

5

10
−

2

10
=

3

10
 

3) Perkalian dan Pembagian Bilangan Pecahan 

Didalam perkalian dan pembagian bilangan pecahan kita dapat 

menggunakan berbagai ilustrasi seperti garis bilangan, pita bilangan, dll.  
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Pada perkalian bilangan pecahan bisa langsung dikalikan. Pembagi akan 

dikalikan dengan pembagi dan penyebut akan dikalikan dengan penyebut. 

Contoh: 
1

2
×

1

6
=

1×1

2×6
=

1

12
 

Pada pembagian bilangan pecahan ada beberapa aturan sebagai berikut: 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan bulat. Jika 
𝑎

𝑏
 adalah 

bilangan pecahan, dengan 𝑐 adalah bilangan bulat maka 
𝑎

𝑏
 ÷ c =

𝑎

𝑏×𝑐
 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan 

penyebut yang sama. Misalnya, jika 
𝑎

𝑐
 𝑑𝑎𝑛

𝑏

𝑐
 adalah bilangan 

pecahan dengan 𝑏 ≠ 0, maka 
𝑎

𝑐
÷

𝑏

𝑐
=

𝑎

𝑏
 

• Pembagian bilangan bulat oleh bilangan pecahan, jika 
𝑎

𝑏
 adalah 

bilangan pecahan dengan 𝑐 adalah bilangan bulat dan 𝑐 ≠ 0, maka 

𝑐 ÷
𝑎

𝑏
=

𝑐

1
÷

𝑎

𝑏
=

𝑏×𝑐

𝑏
÷

𝑎

𝑏
=

𝑏×𝑐

𝑎
 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan 

penyebut yang sama. Jika 
𝑎

𝑏
 𝑑𝑎𝑛 

𝑐

𝑑
 adalah bilangan pecahan 

dengan 𝑐 ≠ 0, maka 
𝑎

𝑏
÷  

𝑐

𝑑
=  

𝑎×𝑑

𝑏×𝑑
÷  

𝑏×𝑐

𝑏×𝑑
=

𝑎×𝑑

𝑏×𝑐
 . 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Henra Saputra Tanjung dan Siti aminah nababan (2018) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berorientasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA Se-Kuala Nagan Raya 

Aceh” menyatakan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

model 4D yang domodifikasi, dihasilkan dihasilkan perangkat pembelajaran 

berorientasi model PBM yang valid. 

2. Rizza Yustianingsih, dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik Kelas VIII” menyatakan bahwa proses pengembangan 

yang dilaksanakan diperoleh hasil berupa perangkat pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan aktivitas peserta didik Kelas VIII SMP. 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik 

hendaknya mampu melengkapi perangkat pembelajaran agar proses pembelajaran 

dikelas dapat terlaksana dengan baik. Perangkat pembelajaran terdiri dari 

Kalender Pendidikan, Silabus, RPP, LKPD, instrumen penilaian, buku materi ajar, 
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media pembelajaran dan lain sebagainya. Perangkat pembelajaran merupakan alat 

pendukung agar siswa mampu memahami materi yang disampaikan dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Perangkat pembelajaran yang baik adalah perangkat pembelajaran yang 

dibuat sesuai dengan karakteristik siswa. Maka dari itu, alangkah baiknya jika 

perangkat pembelajaran dapat di buat oleh guru sendiri sesuai dengan 

karakteristik siswanya masing-masing. Beberapa permasalahan yang ada pada 

perangkat pembelajaran adalah guru yang masih belum mampu membuat 

perangkat pembelajaran secara mandiri sehingga mengambil alternatif lain dengan 

membeli dari penerbit. Jika itu terjadi, maka besar kemungkinan tujuan dari 

pembelajaran tidak dapat dicapai oleh siswa karena perangkat yang digunakan 

tidak sesuai dengan karakteristik siswa.  

Selain permasalahan perangkat pembelajaran, dalam kegiatan disekolah 

khususnya dikelas juga mengalami beberapa kendala terkait pembelajaran 

matematika. Seperti rendahnya hasil belajar siswa. Beberapa penyebabnya antara 

lain adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih 

rendah. Dalam belajar matematika yang menjadi salah satu kunci agar siswa 

berhasil  dalam matematika adalah seringnya berlatih mengerjakan soal-soal 

matematika. Jika siswa sudah terbiasa mengerjakan latihan soal matematika, 

siswa dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah matematika. Seringnya 

saat siswadi berikan permasalahan terkait matematika, siswa tidak mampu 

menjawab soal tersebut. Siswa tidak mampu mengerjakan soal karena tidak 

mengerti apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal tersebut. Guru 
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terbiasa memberikan soal-soal yang sama seperti yang dicontohkan. Sehingga 

siswa tinggal mengikuti alur penyelesaian seperti yan dicontohkan. Dan ketika 

siswa diberi permasalahan yang berbeda siswa akan kebingungan untuk 

menjawab soal. 

Dari permasalahan-permasalah diatas, solusi yang dapat digunakan adalah 

dengan mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

  



 

 

30 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP PAB 9 Klambir V, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

Waktu penelitian disesuaikan dengan Kalender Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini ialah siswa kelas VII-3 SMP PAB 9 Klambir V 

Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 10 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitiani ini alah Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Masalah untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa. 
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C. Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian R&D (Research and 

Development) atau penelitian dan pengembangan. Penelitian R&D menurut 

sugiyono (2011) memiliki 10 langkah. Namun pada penelitian ini dibatasi hanya 

sampai 7 langkah penelitian saja yaitu meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan 

desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan yang digunakan 

 

1) Potensi dan Masalah 

Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah mengidentifikasi 

potensi dan masalah. Identifikasi potensi dan masalah dapat dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan turun 

ke lapangan secara langsung. Peneliti melakukan observasi dengan 

mendatangi SMP PAB 9 Klambir V dan mengidentifikasi masalah-

masalah yang ada terkait dengan perangkat pembelajaran matematika serta 

Potensi dan 

masalah 

 

Pengumpulan 

Informasi 

Ujicoba 

Produk 

Perbaikan

Desain 

Desain 

Produk 

Validasi 

Desain 

Revisi 

Produk 
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potensi yang dimiliki. Selain observasi, identifikasi masalah dapat 

dilakukan dengan cara wawancara kepada guru dan siswa kelas VII. 

 

2) Pengumpulan Informasi 

Langkah selanjutnya yaitu pengumpulan informasi. Pengumpulan 

informasi dapat dilakukan dengan cara kajian pustaka. Kajian pustaka 

dilakukan di perpustakaan UMSU dan dari buku-buku referensi yang ada. 

Pengumpulan informasi juga dilakukan untuk menganalisis kebutuhan. 

Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan wawancara kepada guru dan 

siswa untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan guru dan siswa 

terkait perangkat pembelajaran matematika. 

 

3) Desain Produk 

Langkah selanjutnya yaitu mendesain produk. Desain produk dilakukan 

sesuai dengan analisis informasi dan kebutuhan yang didapat dari kajian 

pustaka, wawancara guru dan siswa. Desain produk yang dibuat harus 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mendesain produk diperlukan buku-

buku sebagai bahan penunjang pengembangan perangkat pembelajaran. 

Desain yang dibuat harus sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik yang 

dimiliki siswa SMP khususnya kelas VII. Selanjutnya desain produk 

dibuat sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang dipakai. 

Pada penelitian ini, model pembelajaran yang dipakai adalah model 
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pembelajaran berbasis masalah dan menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut polya. 

 

4) Validasi Desain 

Langkah ke empat dalam penelitian ini adalah validasi desain. Desain 

produk yang telah dibuat berupa perangkat pembelajaran matematika 

berbasis masalah selanjutnya divalidasi oleh validasi ahli yaitu dosen dan 

validasi praktisi yaitu guru matematika yang ada di SMP PAB 9 Klambir 

V. Perangkat pembelajaran matematika yang akan divalidasi adalah RPP, 

LKPD, Media Pembelajaran, dan Instrumen penilaian pretest dan posttest. 

Berikut kisi-kisi validasinya: 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi RPP 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 

2 
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan kompetensi dasar 

(dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

3 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator pencapaian 

kompetensi  

4 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator dari kompetensi 

yang akan di capai 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 

6 
Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan pendekatan) dengan 

tujuan pembelajaran dan materi ajar 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik 

8 
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran) dengan tujuan yang akan dicapai 

9 

Skenario pembelajaran ( langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 

memnggunakan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, 
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Kl4 

12 
Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator/kompetensi yang akan 

dicapai 

13 
Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, kunci 

jawaban, rubrik penilaian) 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen dalam RPP 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi LKPD 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1 
Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa agar lebih 

berinteraksi dengan pokok bahasan yang di ajarkan 

2 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong siswa untuk 

melakukan lebih banyak eksplorasi materi yang terkait dengan 

pelajaran yang disampaikan 

3 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu memberi penguatan 

(reinforcement) bagi diri siswa bahwa dia benar-benar telah 

menguasai 

4 

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara melatihkannya dapat 

meningkatkan retensi (bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap 

pokok bahasan yang diajarkan 

5 
Materi latihan dan metode pelatihannya memberi peluang siswa 

untuk mengerjakan latihan secara sendiri 

6 

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam LKPD menantang 

dan menarik bagi siswa sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 

merasa bosan 

7 
LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan tentang mendapatkan 

jawaban dari setiap latihan yang dan dapat dipahami dengan mudah 

8 
LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah dipahami 

tentang apa yang akan dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 

9 

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan sebagai 

perwakilan dari materi yang diajarkan sehingga LKPD berfungsi 

sebagai sarana review (kajian ulang) yang efektif 

10 

LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri setiap bagian 

latihan terhadap evaluasi diri siswa mengenai bagian mana saja yang 

telah dipahami dengan baik dan bagian mana yang gagal dilakukan 

serta informasi lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan tersebut. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Validasi Media Pembelajaran 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1 
Media yang digunakan mampu membuat informasi yang abstrak 

menjadi lebih nyata/konkret  

2 

Media yang digunakan akan mampu membuat pikiran siswa lebih 

terpusat pada informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

3 

Media yang digunakan akan mampu membuat perhatian siswa 

teralih dari hal-hal lain ke informasi/konsep/prinsip yang diajarkan 

atau dipelajari  

4 
Media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

direncanakan untuk dicapai oleh siswa 

5 

Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik kebanyakan 

siswa yang diajar (tingkat perkembangan mental, tingkat 

pengetahuan, pengalaman belajar, dan lain-lain) 

6 

Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah secara fleksibel, 

dan spontan untuk memberikan feedback (umpan balik) terhadap 

respon/reaksi, atau jawaban siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

7 
Media yang digunakan mendorong siswa lebih aktif/lebih terlibat 

secara fisik/psikomotorik 

8 
Media yang digunakan mendorong siswa lebih aktif/lebih terlibat 

secara emosional (melibatkan hati dan rasa) 

9 

Media yang digunakan melibatkan berbagai penggunaan panca indra 

sebagai saluran informasi secara serentak (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan perasaan) 

10 

Media yang digunakan mampu mendorong siswa lebih terlibat pada 

kegiatan kognitif tingkat tinggi (pemecahan masalah, kreatifitas 

berfikir, keaktifan mencipta, menginovasi, dan lain-lain) sesuai 

dengan tahapan perkembangan sikologi anak 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Validasi Instrumen Penilaian pretest dan posttest 

NO ASPEK YANG DINILAI 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator kompetensi dasar yang 

ditetapkan  

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran  

3 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ pernyataan/ perintah 

menurut jawaban dari siswa  

4 
Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang sederhana, 

komunikatif, dan mudah dipahami  

5 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar  

6 
Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata-kata/ kalimat 

yang menimbulkan penafsiran ganda  

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran  

8 Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada perangkat penilaian  

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian  

10 
Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap aspek penilaian pada 

perangkat penilaian dengan tujuan pengukuran  

11 

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian sudah mencakup 

semua aktifitas siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam 

pembelajaran  

12 
Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk pelaksanaan keseluruhan 

perangkat penilaian  

 

5) Perbaikan Desain 

Setelah perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa divalidasi oleh 

validasi ahli dan praktisi, maka langkah selanjutnya adalah dengan 

memperbaiki perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan masukan dan 

saran yang diberikan oleh validator. 

 

6) Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan desain maka langkah selanjutnya 

adalah uji coba produk. Uji coba produk dilakukan agar produk layak 
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digunakan dan tepat sasaran. Uji coba produk dilakukan pada 

kelompok/kelas kecil yang terdiri dari 10 orang. Uji coba produk 

dilakukan di kelas VII SMP PAB 9 Klambir V. 

 

7) Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba produk pada kelas kecil, maka akan didapat 

kelemahan-kelemahan yang ada pada produk. Kelemahan tersebut dapat 

dilihat melalui pengumpulan data dari hasil uji coba produk kelas kecil. 

Selanjutnya akan dilakukan revisi produk agar benar-benar layak 

digunakan. 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan di SMP PAB 9 Klambir V untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang ada di kelas VII. Observasi dilakukan 

untuk melihat perangkat pembelajaran matematika yang dipakai. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa kelas VII SMP PAB 9 Klambir 

V. Tujuannya adalah untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dan siswa terkait perangkat pembelajaran matematika 

yang diterapkan. 
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3. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Tes ini dibuat untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Tes ini terdiri dari pretest dan posttest. Pretest akan diberikan sebelum 

perangkat pembelajaran digunakan dan sebelum proses pembelajaran dimulai. 

Langkah ini dilakukan agar dapat melihat kemampuan awal siswa. Sedangkan 

posttest akan diberikan setelah proses pembelajaran selesai dan perangkat 

pembelajaran telah diberikan. Masing-masing tes terdiri dari 5 soal uraian. 

4. Validasi 

Validasi dilakukan untuk menentukan apakah perangkat pembelajaran 

matematika berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sudah valid dan layak digunakan. Validasi ini dilakukan 

sebelum uji coba produk di kelas kecil. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (Fadilah, 2018) alat ukur dalam penelitian biasanya 

dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini digunakan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah yang valid 

dan layak digunakan. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan sebagai instrumen penelitian ini. Lembar validasi 

digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan. Lembar validasi terdiri dari: 
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a. Lembar validasi RPP 

Lembar validasi RPP berisi indikator-indikator yang sesuai dengan kisi-

kisi validasi RPP yang nantinya akan dinilai oleh validator ahli. Selain itu 

juga berisi kolom skor untuk menilai masing-masing indikator. Kriteria 

penilaian lembar validasi RPP, terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat tidak 

baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), 

sangat baik (skor 5). Lembar validasi terdapat pada lampiran. 

b. Lembar validasi LKPD 

Lembar validasi LKPD berisi indikator-indikator yang sesuai dengan 

kisi-kisi validasi LKPD dan berisi kolom skor disetiap indikatornya. 

Kriteria penilaian lembar validasi LKPD terdiri dari 5 kategori, yaitu: 

sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik 

(skor 4), sangat baik (skor 5). Lembar validasi terdapat pada lampiran. 

c. Lembar validasi Media Pembelajaran 

Lembar validasi Media Pembelajaran berisi indikator-indikator yang 

sesuai dengan kisi-kisi validasi Media Pembelajaran dan berisi kolom 

skor disetiap indikatornya. Kriteria penilaian lembar validasi Media 

Pembalajaran terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat tidak baik (skor 1), 

tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), sangat baik (skor 

5). Lembar validasi terdapat pada lampiran. 

d. Lembar validasi instrumen penilaian pretest dan posttest 

Lembar validasi instrumen penilaian pretest dan posttest berisi indikator-

indikator yang sesuai dengan kisi-kisi validasi instrumen penilaian 
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pretest dan posttest dan berisi kolom skor disetiap indikatornya. Kriteria 

penilaian lembar validasi instrumen penilaian pretest dan posttest terdiri 

dari 5 kategori, yaitu: sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), 

kurang baik (skor 3), baik (skor 4), sangat baik (skor 5). Lembar validasi 

terdapat pada lampiran. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

ini ada 2 yaitu teknik kualititif dan kuantitatif. Data kualititif didapat dari 

masukan dosen pembimbing, saran dan komentar dari validasi ahli yaitu dosen 

UMSU dan validasi praktisi yaitu guru matematika SMP PAB 9 Klambir V 

sedangkan data kuantitatif didapat dari hasil validasi dan tes kemampuan 

pemeecahan masalah siswa.  

 

1. Analisis Validasi Ahli dan Praktisi 

Setelah perangkat pembelajaran matematika berupa RPP, LKPD, media 

pembelajaran, dan instrumen penilaian di nilai oleh validator. Langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Kriteria penilaian lembar validasi RPP, 

LKPD, media pembelajaran, dan instrumen penilaian terdiri dari 5 kategori, yaitu: 

sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), 

sangat baik (skor 5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validasi perangkat 
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pembelajaran matematika dianalisis berdasarkan rata-rata skor indikator validasi 

dari masing-masing perangkat pembelajaran matematika. 

a. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑚
𝑗=1

𝑚
 

Keterangan: 

𝐴𝑖= rerata nilai untuk aspek ke-i 

𝑉𝑗𝑖= data nilai dari penilai ke-j terhadap aspek ke-i 

𝑚= banyaknya penilai (ahli dan praktisi) 

b. Menentukan nilai rerata total dari rerata nilai untuk aspek dengan rumus: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖−1

𝑛
 

Keterangan: 

𝑉𝑎= nilai rerata total untuk semua aspek 

𝐴𝑖= rerata nilai untuk aspek ke-i 

𝑛= banyaknya aspek 

 (Hobri dalam Masruha, Siti dkk, 2013) 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

No Interval Skor Kriteria 

1 𝑉𝑎 > 4,2 Sangat Baik 

2 3,4 < 𝑉𝑎 ≤ 4,2 Baik 

3 2,6 < 𝑉𝑎 ≤ 3,4 Cukup 

4 1,8 < 𝑉𝑎 ≤ 2,6 Kurang 

5 𝑉𝑎 ≤ 1,8 Sangat Kurang 

(Widoyoko dalam indraningtias, ayu diah dan ariyadi wijaya: 2017) 

Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila mencapai skor kriteria 

minimal “baik”. 
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2. Analisis Kelayakan 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dikatakan layak menggunakan rumus: 

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 3.6 Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

No Interval  Kriteria 

1 81% - 100% Sangat Layak 

2 61% - 80% Layak 

3 41% - 60% Kurang Layak 

4 21% - 40% Tidak Layak 

5 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

(Dalam purwanti, yeni dkk: 216) 

 

3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Instrumen penilaian pretest dan posttest yang sudah di validasi oleh ahli dan 

praktisi selanjutnya diberikan kepada siswa sebelum dan setelah menggunakan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah. Pretest akan diberikan 

sebelum perangkat pembelajaran digunakan dan sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Langkah ini dilakukan agar dapat melihat kemampuan awal siswa. 

Sedangkan posttest akan diberikan setelah proses pembelajaran selesai dan 

perangkat pembelajaran telah diberikan. Masing-masing tes terdiri dari 5 soal 

uraian. 

a. Ketuntasan Belajar secara Individu digunakan Rumus: 

𝐾𝐵 =
𝑇

𝑇𝑖
× 100% 

Keterangan: 𝐾𝐵 = Ketuntasan Belajar 
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𝑇 = Jumlah Skor yang diperoleh siswa 

𝑇𝑖 = Jumlah Skor Total 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajar apabila skor mencapai batas KKM 

yaitu ≥ 75%.  

b. Ketuntasan Belajar secara Klasikal digunakan Rumus: 

𝑃𝐾𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Keterangan: 𝑃𝐾𝐾 = Persentase Ketuntasan belajar Klasikal 

 Kriteria ketuntasan belajar secara klasikal adalah apabila mencapai ≥

85% ketuntasan siswa didalam kelas. (Trianto dalam Rusdi, 2018:10) 

c. Untuk mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa setelah menggunakan 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat dari kriteria yang telah 

ditentukan. Berikut tabel kriteria kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa: 

Tabel 3.7 Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa 

Persentase Kategori 

80% < 𝐾𝐵 ≤ 100% Sangat Tinggi 

60% < 𝐾𝐵 ≤ 80% Tinggi 

40% < 𝐾𝐵 ≤ 60% Cukup 

20% < 𝐾𝐵 ≤ 40% Rendah 

0% < 𝐾𝐵 ≤ 20% Sangat Rendah 

(Suharsimi Arikunto dalam Khalidah,Nur) 
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d. Berdasarkan hasil pretest dan posttest akan dideskripsikan apakah terjadi 

peningkatan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

setelah diberi perlakuan. Untuk melihat peningkatan tersebut, maka 

digunakan rumus N-Gain dalam (Santoso, Farhan, 2015:6): 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 – 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Adapun hasil dari perhitungan diklasifikasikan ke dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Besar Nilai N-Gain 

Besarnya gain (g) Klasifikasi 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

 (Edward Corcoran dalam Santoso, Farhan, 2015: 6) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang digunakan ialah Research and Development (R&D) 

dengan produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran berbasis 

masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Perangkat 

pembelajaran yang dimaksud adalah RPP, LKPD, Media Pembelajaran, dan 

Instrumen penilaian pretest dan posttest. Model pengembangan yang digunakan 

ialah model pengembangan menurut Sugiyono (2011). Materi yang digunakan 

adalah sub materi bilangan pecahan yang diajarkan di kelas VII SMP semester 

ganjil. Berikut ini hasil penelitian selama berada di sekolah SMP PAB 9 Klambir 

7 sesuai dengan langkah-langkah pengembangan menurut Sugiyono: 

1) Potensi dan Masalah 

Langkah awal yang dilakukan ialah potensi dan masalah. Dalam potensi 

dan masalah, digunakan cara observasi dan wawancara. Observasi dan 

wawancara dilakukan langsung kepada guru matematika kelas VII SMP 

PAB 9 Klambir V. Dari hasil observasi dan wawancara didapati hal-hal 

sebagai berikut: 

• Masih banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

kurang fokusnya siswa dalam belajar. 

• Perangkat pembelajaran yang digunakan juga tidak sesuai dengan
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karakteristik siswa. Seperti LKPD yang digunakan siswa adalah 

LKPD yang dibeli oleh penerbit.  

• Tampilannya kurang menarik karena isi LKPD tidak berwarna.  

• Media pembelajaran juga minim digunakan dikelas. Guru jarang 

menggunakan media pembelajaran selain papan tulis dan spidol 

sehingga siswa cepat bosan belajar.  

• Proses pembelajaran dikelas jarang menggunakan model-model 

pembelajaran. Guru lebih seirng menggunakan metode ceramah 

dan pemberian tugas. 

2) Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara studi literasi. Setelah 

mengidentifikasi masalah. Langkah selanjutnya adalah memberikan solusi 

dari masalah tersebut yaitu dengan cara mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis masalah dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Informasi terkait model 

pembelajaran berbasis masalah didapat melalui studi literasi yang 

dilakukan di perpustakaan UMSU. Materi didapat dari pengumpulan buku 

paket yang memuat materi bilangan pecahan pada kurikulum 2013, KI, 

KD, dan indikator yang harus dicapai siswa. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah siswa bisa di dapat dari wawancara guru dan siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut polya. Dari hasil wawancara didapati bahwa 
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guru memerlukan perangkat pembelajaran matematika yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

3) Desain produk 

Langkah selanjutnya adalah mendesain produk. Produk yang didesain 

adalah perangkat pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. Perangkat pembelajaran yang didesain adalah 

perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dan menggunakan langkah-

langkah pemecahan masalah menurut polya. Perangkat pembelajaran yang 

didesain juga dibatasi pada sub materi bilangan pecahan kelas VII 

semester ganjil. Peneliti memilih sub materi bilangan pecahan karena saat 

belajar bilangan pecahan, siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan bilangan pecahan. Baik itu dalam operasi penjumlahan 

maupun operasi pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu, siswa 

juga masih kurang mampu dalam memecahkan masalah bilangan pecahan 

dalam bentuk soal cerita. Berikut tampilan desain produk yang dibuat: 

a. Desain produk RPP 

RPP adalah panduan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dikelas yang disusun dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dalam tiap pertemuan. Didalam RPP memuat secara garis besar 

langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah. RPP yang 

dikembangkan terdiri dari beberapa komponen yaitu identitas satuan 

pendidikan, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 
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Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran (pendekatan, model, metode), Media dan Alat 

pembelajaran, Sumber Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan 

Pembelajaran, dan Penilaian. Diharapkan dengan dikembangkannya 

RPP berbasis masalah dapat membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut produk RPP 

yang di desain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 desain RPP 

b. Desain Produk LKPD 

Produk LKPD yang dikembangkan peneliti bertujuan untuk 

memberikan penguatan kepada siswa setelah dijelaskan mengenai 

konsep materi bilangan pecahan. LKPD disusun sesuai dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah matematika. LKPD yang 

dikembangkan terdiri dari cover depan yang berisi judul LKPD, judul 
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materi, tingkatan sekolah, kolom nama-nama anggota kelompok. Isi 

dari LKPD berupa KI dan KD, ringkasan materi bilangan pecahan 

yang tediri dari 3 kegiatan yaitu membandingkan bilangan pecahan, 

penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, perkalian dan 

pembagian bilangan pecahan. Disetiap kegiatan terdapat tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang 

ada di RPP dan juga terdapat petunjuk penggunaan LKPD. LKPD 

juga berisi contoh soal dan soal-soal berbentuk masalah yang nantinya 

akan dijawab oleh siswa dengan menggunakan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut polya. Di akhir kegiatan juga terdapat 

pertanyaan dan kolom komentar untuk melihat seberapa paham siswa 

pada materi dan untuk mendapatkan informasi-informasi terkait 

dengan kegiatan latihan tersebut. Berikut tampilan produk LKPD yang 

di desain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 desain LKPD 
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c. Desain Produk Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang didesain berupa Power Point yang berisi 

materi bilangan pecahan. Media pembelajaran digunakan untuk 

membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Media pembelajaran yang di desain oleh peneliti bertujuan 

untuk menanamkan konsep pecahan kepada siswa. Media 

pembelajaran juga berisi point-point dari materi bilangan pecahan 

yang sesuai dengan KD dan Indikator pencapaian kompetensi. 

Tampilan dari media pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 

siswa SMP. Tampilan media yang berwarna memberikan kesan ceria 

didalamnya sehingga membuat siswa terfokus dan berpusat pada 

materi yang ada didalam media. Media yang di desain juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif karena berisi materi-materi yang 

mengajak siswa untuk berpikir dan bernalar. Selain memiliki warna 

yang menarik, tampilan media juga berisi gambar-gambar animasi 

kartun dan pemandangan dengan tujuan agar siswa tidak cepat bosan 

dalam menerima materi. Berikut tampilan produk media pembelajaran 

yang di desain. 
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Gambar 4.3 desain Media Pembelajaran 
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d. Desain Instrumen Penilaian Pretest dan Posttest 

Desain instrumen penilaian pretest dan posttest bertujuan untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pretest di 

desain untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum menggunakan 

perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan. Sedangkan 

posttest di desain untuk melihat kemampuan siswa setelah 

menggunakan perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan. Masing-masing tes terdiri dari 5 soal uraian. Desain 

instrumen penilaian pretest dan posttest terdiri dari judul dan butir-

butir soal uraian. Soal-soal yang dibuat disesuaikan dengan indikator 

kompetensi dasar. Bahasa yang digunakan dalam soal juga dibuat 

sederhana dan mudah dipahami oleh siswa sehingga maksud dari 

pertanyaan dapat tersampaikan. Berikut tampilan instrumen penilaian 

pretest dan posttest yang di desain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 desain instrumen penilaian pretest dan posttest 
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4) Validasi Desain 

Desain produk yang telah dibuat berupa perangkat pembelajaran 

matematika berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan instrumen penilaian selanjutnya divalidasi. Setelah 

perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian didesain dan disetujui 

oleh dosen pembimbing selanjutnya dilakukan kegiatan validasi. Kegiatan 

validasi dilakukan dengan cara memberikan perangkat pembelajaran dan 

instrumen penilaian yang dikembangkan serta memberikan angket validasi 

kepada validasi ahli dan praktisi, dimana validasi ahli adalah dosen dan 

validasi praktisi adalah guru. Validasi ahli terdiri dari 2 dosen  Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan validasi praktisi terdiri dari 2 guru 

matematika SMP PAB 9 Klambir V.  

Tabel 4.1 Biodata Validator 

NO NAMA INSTANSI JABATAN 

1 Indra Maryanti, S.Pd, M.Si UMSU Dosen 

2 Surya Wisada Dachi, M.Pd UMSU Dosen 

3 Darlya Ika Putri, S.Pd SMP PAB 9 Klambir V 
Guru 

Matematika 

4 Reni Pratiwi, S.Pd SMP PAB 9 Klambir V 
Guru 

Matematika 

 

Selain penilaian validasi, perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian 

juga direvisi oleh validator dengan memberi komentar serta saran agar 

produk yang dikembangkan menjadi lebih baik lagi. Berikut merupakan 
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hasil validasi dan revisi dari validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat 

pembelajaran: 

 

a. Hasil validasi dan revisi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Validasi RPP terdiri dari 14 aspek yang dinilai oleh validator. 

Lembar validasi penilaian RPP dapat dilihat dilampiran. Berikut 

hasil validasi RPP. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

No Aspek Penilaian Rerata Kriteria 

1 
Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, 

Kl3, Kl4 
4,5 

Sangat 

baik 

2 

Kesesuaian rumusan indikator pencapaian 

dengan kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, 

Kl4) 

4 Baik 

3 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi 
4,25 

Sangat 

baik 

4 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indikator dari kompetensi yang akan di capai 
4 Baik  

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 3,5 Baik 

6 

Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 

pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan 

materi ajar 

3,75 Baik 

7 
Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik 
4 Baik  

8 

Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-

langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan 

yang akan dicapai 

3,75 Baik 

9 

Skenario pembelajaran ( langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran) memnggunakan 

pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning) 

4 Baik  

10 
Ketetapan kegiatan penutup dalam 

pembelajaran 
3,75 Baik 

11 
Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi 

dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
4,5 

Sangat 

baik 
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12 
Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator/kompetensi yang akan dicapai 
4 Baik  

13 

Kelengkapan perangkat pembelajaran 

penilaian (soal, kunci jawaban, rubrik 

penilaian) 

3,25 Cukup 

14 
Keterpaduan dan kesingkronan antara 

komponen dalam RPP 
3,75 Baik 

Jumlah 55  

Rata-rata Total 3,93 Baik 

Presentase 78,57% Layak 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi instrumen 

penilaian RPP matematika dikatakan valid karena memiliki rata-rata total 

nilai 3.93 dengan kriteria baik dan presentase kelayakan 78,57% dengan 

kriteria layak. Selain hasil validasi, juga terdapat komentar dan saran dari 

validator sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Revisi RPP 

Validator komentar saran Revisi 

1 Tidak ada Tidak ada - 

2 Tidak ada Tidak ada - 

3 Tidak ada Tidak ada - 

4 Tidak ada Tidak ada - 

 

b. Hasil validasi dan revisi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Validasi LKPD terdiri dari 10 aspek yang dinilai oleh validator. 

Lembar validasi penilaian LKPD dapat dilihat dilampiran. Berikut 

hasil validasi LKPD. 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria 

1 

Materi yang dilatihkan pada LKPD 

mendorong siswa agar lebih berinteraksi 

dengan pokok bahasan yang di ajarkan 

4 Baik 

2 

Materi yang dilatihkan pada LKPD 

mendorong siswa untuk melakukan lebih 

banyak eksplorasi materi yang terkait dengan 

pelajaran yang disampaikan 

4 Baik 

3 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 

memberi penguatan (reinforcement) bagi diri 

siswa bahwa dia benar-benar telah menguasai 

3,75 Baik 

4 

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 

melatihkannya dapat meningkatkan retensi 

(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa 

terhadap pokok bahasan yang diajarkan 

4 Baik 

5 

Materi latihan dan metode pelatihannya 

memberi peluang siswa untuk mengerjakan 

latihan secara sendiri 

4 Baik 

6 

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 

LKPD menantang dan menarik bagi siswa 

sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 

merasa bosan 

4 Baik 

7 

LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 

tentang mendapatkan jawaban dari setiap 

latihan yang dan dapat dipahami dengan 

mudah 

4 Baik 

8 

LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan 

mudah dipahami tentang apa yang akan 

dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 

4,25 
Sangat 

baik 

9 

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok 

bahasan sebagai perwakilan dari materi yang 

diajarkan sehingga LKPD berfungsi sebagai 

sarana review (kajian ulang) yang efektif 

4 Baik 

10 

LKPD menyediakan ruang komentar 

mengakhiri setiap bagian latihan terhadap 

evaluasi diri siswa mengenai bagian mana saja 

yang telah dipahami dengan baik dan bagian 

mana yang gagal dilakukan serta informasi 

lainnya yang terkait dengan kegiatan latihan 

tersebut. 

4 Baik 

Jumlah 40  
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Rata-rata Total 4 Baik 

Presentase 80% Layak 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi instrumen 

penilaian LKPD matematika dikatakan valid karena memiliki rata-rata 

total nilai 4 dengan kriteria baik dan presentase kelayakan 80% dengan 

kriteria layak. Selain hasil validasi, juga terdapat komentar dan saran dari 

validator sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Revisi LKPD 

Validator Komentar saran Revisi 

1 Masih ada penulisan 

pecahan yang salah 

Perbaiki 

penulisan pecahan 
• 6 5/8 menjadi 6

5

8
 

• 7 1/3 menjadi 7
1

3
 

2 Tidak ada Tidak ada - 

3 Tidak ada Tidak ada - 

4 Tidak ada Tidak ada - 

 

c. Hasil validasi Media Pembelajaran 

Validasi Media pembelajaran terdiri dari 10 aspek yang dinilai oleh 

validator. Lembar validasi penilaian Media pembelajaran dapat 

dilihat dilampiran. Berikut hasil validasi Media pembelajaran 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Media 

Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria 

1 

Media yang digunakan mampu membuat 

informasi yang abstrak menjadi lebih 

nyata/konkret  

4 Baik 

2 

Media yang digunakan akan mampu membuat 

pikiran siswa lebih terpusat pada 

informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

4 Baik 

3 
Media yang digunakan akan mampu membuat 

perhatian siswa teralih dari hal-hal lain ke 
4,25 

Sangat 

baik 
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informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari  

4 

Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang direncanakan untuk 

dicapai oleh siswa 

4 Baik 

5 

Media yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik kebanyakan siswa yang diajar 

(tingkat perkembangan mental, tingkat 

pengetahuan, pengalaman belajar, dan lain-

lain) 

3,75 Baik 

6 

Media yang digunakan adaptif atau dapat 

berubah secara fleksibel, dan spontan untuk 

memberikan feedback (umpan balik) terhadap 

respon/reaksi, atau jawaban siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung 

4 Baik 

7 
Media yang digunakan mendorong siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 
4 Baik 

8 

Media yang digunakan mendorong siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara emosional 

(melibatkan hati dan rasa) 

3,75 Baik 

9 

Media yang digunakan melibatkan berbagai 

penggunaan panca indra sebagai saluran 

informasi secara serentak (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, dan perasaan) 

3,5 baik 

10 

Media yang digunakan mampu mendorong 

siswa lebih terlibat pada kegiatan kognitif 

tingkat tinggi (pemecahan masalah, kreatifitas 

berfikir, keaktifan mencipta, menginovasi, dan 

lain-lain) sesuai dengan tahapan 

perkembangan sikologi anak 

4,25 
Sangat 

baik 

Jumlah 39,5  

Rata-rata Total 3,95 Baik 

Presentase 79% Layak 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi instrumen 

penilaian media pembelajaran matematika dikatakan valid karena memiliki 

rata-rata total nilai 3.95 dengan kriteria baik dan presentase kelayakan 

79% dengan kriteria layak. Selain hasil validasi, juga terdapat komentar 

dan saran dari validator sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 Revisi Media Pembelajaran 

Validator komentar saran Revisi 

1 Tidak ada Tidak ada - 

2 Tidak ada Tidak ada - 

3 Tidak ada Tidak ada - 

4 Tidak ada Tidak ada - 

 

d. Hasil validasi Instrumen Penilaian 

Validasi instrumen penilaian terdiri dari 12 aspek yang dinilai oleh 

validator. Lembar validasi penilaian instrumen penilaian dapat 

dilihat dilampiran. Berikut hasil validasi instrumen penilaian 

pretest dan posttest. 

• Hasil validasi instrumen penilaian pretest 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Pretest 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

kompetensi dasar yang ditetapkan  
4 Baik 

2 
Kesesuaian materi tes dengan tujuan 

pengukuran  
3,5 Baik 

3 

Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari 

siswa  

4 Baik 

4 

Rumusan setiap butir soal menggunakan 

bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 

mudah dipahami  

4,25 
Sangat 

baik 

5 
Rumusan setiap butir soal menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar  
4 Baik 

6 

Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 

kata-kata/ kalimat yang menimbulkan 

penafsiran ganda  

4 Baik 

7 
Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 

pembelajaran  
4 Baik 
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8 
Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan 

pada perangkat penilaian  
3 Cukup 

9 
Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 

penilaian  
3,75 Baik 

10 

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian 

dengan tujuan pengukuran  

4 Baik 

11 

Kategori yang terdapat dalam perangkat 

penilaian sudah mencakup semua aktifitas 

siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam 

pembelajaran  

3,75 Baik 

12 
Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian  
4 Baik 

Jumlah 46,25  

Rata-rata Total 3,85 Baik 

Presentase 77,08% Layak 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi instrumen 

penilaian pretest dikatakan valid karena memiliki rata-rata total nilai 3.85 

dengan kriteria baik dan presentase kelayakan 77,08% dengan kriteria 

layak. Selain hasil validasi, juga terdapat komentar dan saran dari validator 

sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Revisi Instrumen Penilaian Pretest 

Validator komentar saran Revisi 

1 Tidak ada Tidak ada - 

2 Tidak ada Tidak ada - 

3 Skor tiap soal 

tidak ada 

Skor tiap soal 

dibuat 
• Perhatikan pecahan 

berikut ini 
3

4
,

1

12
,

4

6
,

1

3
. 

Urutkan pecahan 

dari yang terkecil 

hingga terbesar ! 

menjadi Perhatikan 

pecahan berikut ini 
3

4
,

1

12
,

4

6
,

1

3
. Urutkan 

pecahan dari yang 

terkecil hingga 

terbesar ! [skor 10] 
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• Begitu seterusnya 

untuk soal no 2-5 

dengan nilai skor 

berurutan 15, 25, 25, 

dan 25 

• Hasil validasi instrumen penilaian posttset 

Tabel 4.10 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Posttest 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

kompetensi dasar yang ditetapkan  
4 Baik 

2 
Kesesuaian materi tes dengan tujuan 

pengukuran  
3,5 Baik 

3 

Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari 

siswa  

4 Baik 

4 

Rumusan setiap butir soal menggunakan 

bahasa yang sederhana, komunikatif, dan 

mudah dipahami  

4,25 
Sangat 

baik 

5 
Rumusan setiap butir soal menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar  
4 Baik 

6 

Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 

kata-kata/ kalimat yang menimbulkan 

penafsiran ganda  

4 Baik 

7 
Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 

pembelajaran  
4 Baik 

8 
Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan 

pada perangkat penilaian  
3 Cukup 

9 
Kejelasan tujuan penggunaan perangkat 

penilaian  
3,75 Baik 

10 

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian 

dengan tujuan pengukuran  

4 Baik 

11 

Kategori yang terdapat dalam perangkat 

penilaian sudah mencakup semua aktifitas 

siswa dan guru yang mungkin terjadi dalam 

pembelajaran  

3,75 Baik 

12 
Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian  
4 Baik 

Jumlah 46,25  

Rata-rata Total 3,85 Baik 

Presentase 77,08% Layak 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil validasi instrumen 

penilaian posttest dikatakan valid karena memiliki rata-rata total nilai 3.85 

dengan kriteria baik dan presentase kelayakan 77,08% dengan kriteria 

layak. Selain hasil validasi, juga terdapat komentar dan saran dari validator 

sebagai berikut. 

Tabel 4.11 Revisi Instrumen Penilaian Posttest 

Validator komentar saran revisi 

1 Tidak ada Tidak ada - 

2 Tidak ada Tidak ada - 

3 Skor tiap soal 

tidak ada 

Skor tiap soal 

dibuat 
• Perhatikan pecahan 

berikut ini 
2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
. 

Urutkan pecahan dari 

yang terbesar hingga 

terkecil! menjadi 

Perhatikan pecahan 

berikut ini 
2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
. 

Urutkan pecahan dari 

yang terbesar hingga 

terkecil! [ skor 10] 

• Begitu seterusnya 

untuk soal no 2-5 

dengan nilai skor 

berurutan 15, 25, 25, 

dan 25 

4 Kriteria penilaian 

tidak ada 

Kriteria penilaian 

diuraikan secara 

jelas 

 

Berikut ini gambar diagram penilaian validasi dan kelayakan perangkat 

pembelajaran dan instrumen penilaian: 
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Gambar 4.5 Diagram Rerata Nilai Validasi Perangkat Pembelajaran dan 

Instrumen Penilaian 

 

Gambar 4.6 Diagram Persentase Kelayakan Perangkat Pembelajaran dan 

Instrumen Penilaian 
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5) Perbaikan Desain 

Setelah validasi di desain, selanjutnya produk dilakukan perbaikan-

perbaikan sesuai dengan komentar, saran, dan revisi dari validator. Tidak 

banyak dilakukan revisi atau perbaikan pada perangkat pembelajaran dan 

instrumen penilaian, diantaranya: 

a. Perbaikan penulisan angka bilangan pecahan dan kalimat pada soal 

yang terdapat di LKPD 

Sebelum 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sesudah 
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b. Perbaikan penulisan skor pada tiap-tiap soal yang ada di pretest dan 

posttest 

Sebelum 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Uji Coba Produk 

Langkah selanjutnya adalah uji coba produk. Setelah produk di validasi, 

maka selanjutnya dilakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan revisi yang 
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telah dibuat. Setelah produk direvisi maka produk sudah dapat di uji 

cobakan di kelompok/kelas kecil. Uji coba produk dilakukan di kelas kecil 

yang berjumlah 10 orang. Kelas yang dipakai adalah kelas VII-3 SMP 

PAB 9 Klambir V. Uji coba produk dilakukan pada 3 kali pertemuan. 

Berikut hasil uji coba perangkat embelajaran dan instrumen penilaiannya: 

a. Uji Coba RPP 

Uji coba RPP dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan sesuai dengan 

yang ada di RPP. Selama dilakukan uji coba RPP, peneliti mengamati 

beberapa hal yang ada dikelas, diantaranya: 

• Siswa mengalami kesulitan memfokuskan pikiran untuk 

memahami materi. 

• Selama 10-15 menit proses pembelajaran, siswa masih bisa 

mengikuti pembelajaran tetapi 15 menit keatas siswa mulai 

gelisah dan mulai tidak fokus untuk menerima materi. 

• Di awal-awal pertemuan, siswa masih kesulitan dalam 

memecahkan masalah apabila peneliti memberikan soal 

matematika bilangan pecahan, tetapi di pertemuan selanjutnya 

siswa mulai terbiasa mengerjakan soal meskipun masih pada 

tingkatan mudah. 

• Disela-sela pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan 

pertanyaan tentang seberapa paham siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Beberapa siswa menangapinya dengan 

mempertanyakan materi yang kuran dipahami. 
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b. Uji Coba LKPD 

Uji coba LKPD dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Selama 

dilakukan uji coba LKPD terdapat beberapa hal yang terlihat didalam 

kelas, diantaranya: 

• Saat pembentukan kelompok, beberapa siswa masih sulit diatur. 

Ada yang berbicara dengan temannya yang lain. Ada juga yang 

sudah berjalan-jalan didalam ruangan kelas.  

• Meskipun sudah dibentuk kelompok dan tempat duduk masing-

masing, masih ada beberapa siswa yang berjalan-jalan ke tempat 

duduk kelompok yang lain. 

• Hari pertama pembelajaran, siswa diberikan materi dan 

ditugaskan untuk menyelesaikan kegiatan 1 yang ada di LKPD. 

Beberapa masalah yang ada dikegiatan satu dikerjakan secara 

berkelompok. Peneliti membimbing siswa untuk mengerjakan 

LKPD sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Begitu juga 

yang dilakukan pada hari kedua dan ketiga.  

c. Uji Coba Media Pembelajaran 

Uji coba media pembelajaran dilakukan di saat proses pembelajaran 

berlangsung. Media diberikan untuk dapat disampaikan materi yang 

ada didalamnya. Terdapat kendala saat melakukan uji coba media 

pembelajaran yaitu keterbatasan sarana berupa infokus untuk dapat 

menampilkan media pembelajaran, sehingga materi disampaikan 
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dengan dituliskan di papan tulis untuk kemudian dijelaskan kepada 

siswa. 

d. Uji Coba Instrumen Penilaian Pretest dan Posttest 

Uji coba instrumen penilaian dilakukan di awal dan diakhir 

pertemuan. Di awal pertemuan, sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran, peneliti memberikan soal pretest kepada siswa untuk 

melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Nilai yang didapat siswa 

hampir semuanya tidak tuntas. Di akhir pertemuan, peneliti 

memberikan kembali soal posttest yang memiliki kriteria yang sama 

dengan soal pretest. Pada soal ini, siswa mengerjakan sesuai dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah menurut polya yang sebelumnya 

sudah dipelajari saat melakukan kegiatan yang ada di LKPD. Nilai 

siswa mengalami peningkatan, hanya terdapat satu orang yang tidak 

tuntas. Berikut tabel nilai pretest dan posttest  siswa: 

Tabel 4.12 Nilai pretest dan posttest  siswa 

No Nama 
Pretest Posttest 

Nilai Keterangan Nilai Keterangan 

1 S1 60 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

2 S2 65 Tidak Tuntas 76 Tuntas 

3 S3 75 Tuntas 85 Tuntas 

4 S4 76 Tuntas 85 Tuntas 

5 S5 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

6 S6 63 Tidak Tuntas 77 Tuntas 

7 S7 58 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

8 S8 58 Tidak Tuntas 75 Tuntas 

9 S9 50 Tidak Tuntas 77 Tuntas 

10 S10 48 Tidak Tuntas 60 Tidak Tuntas 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai siswa mengalami 

peningkatan dilihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest 

siswa.  

Tabel 4.13 Ketuntasan Individu dan Kriteria Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

No Nama 
Ketuntasan 

Individu 
Keterangan 

Kategori 

Kemampuan 

1 S1 75% Tuntas Tinggi 

2 S2 76% Tuntas Tinggi 

3 S3 85% Tuntas Sangat Tinggi 

4 S4 85% Tuntas Sangat Tinggi 

5 S5 80% Tuntas Tinggi 

6 S6 77% Tuntas Tinggi 

7 S7 75% Tuntas Tinggi 

8 S8 75% Tuntas Tinggi 

9 S9 77% Tuntas Tinggi 

10 S10 60% Tidak Tuntas Cukup 

Rata-rata 76,5%  Tinggi 

Ketuntasan 

Klasikal 
90% Tuntas  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk ketuntasan individu, 

terdapat 9 dari 10 siswa yang tuntas. Ketuntasan individu dilihat 

dari nilai posttest siswa setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Dan ketuntasan klasikal 

mencapai 90%. Itu berarti ketuntasan klasikal melawati KKM yaitu 

>85%. Selain itu, untuk kriteria kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, terdapat 2 orang siswa yang berkategori sangat 

tinggi, 7 orang siswa berkategori tinggi, dan 1 orang siswa 
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berkategori cukup. Dan rata-rata keseluruhan kemampuan siswa 

adalah 76.5 % dengan kategori tinggi. 

Tabel 4.14 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada 

Pretest dan Posttest dalam Bentuk N-Gain 

No Nama Posttest Pretest N-Gain Kategori 

1 S1 75 60 0,375 Sedang 

2 S2 76 65 0,314 Sedang 

3 S3 85 75 0,4 Sedang 

4 S4 85 76 0,375 Sedang 

5 S5 80 60 0,5 Sedang 

6 S6 77 63 0,378 Sedang 

7 S7 75 58 0,405 Sedang 

8 S8 75 58 0,405 Sedang 

9 S9 77 50 0,54 Sedang 

10 S10 60 48 0,23 Rendah  

 Jumlah  765 613 3,922  

 Rata-rata 76,5 61,3 0,392 Sedang  

 

Dari hasil tabel diatas didapat rata-rata nilai N-Gain siswa adalah 

0,392 dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika mengalami 

peningkatan dengan kategori sedang. Berikut gambar diagram 

peningkatan nilai siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest 

siswa. 
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Gambar 4.7 Diagram peningkatan rata-rata nilai pretest dan 

posttest kemampuan pemecahan masalah siswa 

7) Revisi Produk 

Produk yang telah di uji coba kemudian dilakukan revisi kembali dengan 

melihat kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam produk setelah 

dilakukan uji coba. Berikut tampilan perangkat pembelajaran setelah 

dilakukan revisi: 

a. Tampilan depan LKPD diganti agar lebih menarik. Selain itu, jika 

tampilan awal LKPD di jilid, setelah melakukan revisi LKPD 

dibuat dalam bentuk buku. 
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b. Instrumen penilaian direvisi dengan menambahkan skor nilai 

ditiap-tiap butir soal dan penambahan petunjuk pengerjaan soal 

agar siswa lebih terarah dalam mengerjakan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan R&D 

(Research and Development) menurut sugiyono (2011). Terdapat 10 langkah 

dalam penelitian ini dan peneliti membatasi hingga 7 langkah yaitu: (1) potensi 

dan masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, 

(5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk. 
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Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa RPP dikatakan layak 

karena memenuhi syarat persentase kelayakan 78,57% dengan kriteria layak dan 

dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 3.93 dengan kriteria 

baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa LKPD dikatakan layak 

karena memenuhi syarat persentase kelayakan 80% dengan kriteria layak dan 

dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 4 dengan kriteria baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa Media Pembelajaran 

dikatakan layak karena memenuhi syarat persentase kelayakan 79% dengan 

kriteria layak dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 3.95 

dengan kriteria baik. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penilaian berupa pretest dan posttest dikatakan layak karena memenuhi syarat 

persentase kelayakan keduanya adalah sama-sama 77,08% dengan kriteria layak 

dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 3.85 dengan 

kriteria baik. 
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Berdasarkan hasil penilaian pretest dan posttest siswa dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami 

peningkatan dengan kategori sedang pada uji N-Gain. 

Berdasarkan hasil ketuntasan belajar individu siswa didapat rata-rata 

keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 76,5% 

dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas kecil VII-3 SMP PAB 9 Klambir 

V yang berjumlah 10 siswa, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sudah layak digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa RPP 

dikatakan layak karena memenuhi syarat persentase kelayakan 78,57% 

dengan kriteria layak dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-

rata total 3.93 dengan kriteria baik. 

2. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa LKPD 

dikatakan layak karena memenuhi syarat persentase kelayakan 80% dengan 

kriteria layak dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 

4 dengan kriteria baik. 

3. Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa Media Pembelajaran 

dikatakan layak karena memenuhi syarat persentase kelayakan 79% dengan 

kriteria layak dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 

3.95 dengan kriteria baik. 

4. Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validasi ahli (Dosen) 

dan validasi praktisi (Guru matematika), dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penilaian berupa pretest dan posttest dikatakan layak karena memenuhi syarat 

persentase kelayakan keduanya adalah sama-sama 77,08% dengan kriteria 
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5. layak dan dikatakan valid karena memenuhi syarat nilai rata-rata total 3.85 

dengan kriteria baik. 

6. Berdasarkan hasil penilaian pretest dan posttest siswa dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami 

peningkatan denan kategori sedang pada uji N-Gain. 

7. Berdasarkan hasil ketuntasan belajar individu siswa didapat rata-rata 

keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 

76,5% dengan kategori tinggi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini ialah: 

1. Keterbatasan penelitian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian dan 

pengembangan R&D menurut sugiyono (2011). Penelitian ini dibatasi hingga 

7 langkah saja dari 10 langkah. 

2. Keterbatasan waktu. Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan waktu 

pada saat uji coba produk di kelas kecil. Uji coba hanya dapat dilaksanakan 

pada 3 kali pertemuan, sehingga materi yang diajarkan kurang maksimal 

3. Keterbatasan materi. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

sebatas sub materi bilang pecahan pada kelas VII semester ganjil.  
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C. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti ialah: 

1. Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan ini dapat digunakan 

oleh para guru didalam kelas karena perangkat ini sudah layak dan dapat 

mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa  

2. Perangkat pembelajaran ini dapat dikembangkan lagi di sekolah-sekolah lain 

sampai pada langkah pengembangan ke 10 karena pada pengembangan ini 

hanya dilakukan sampai 7 langkah saja. 

3. sekolah dan guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, kreatif, dan inovatif didalam kelas sehingga bisa 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan siswa khususnya pada bidang 

studi matematika.  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : SMP PAB 9 Klambir V 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Tahun Pelajaran : 2019/2020 

Alokasi Waktu : 3x40 menit (3 pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Menjelaskan dan menentukan 

urutan pada bilangan bulat (positif 

dan negatif) dan pecahan (biasa, 

campuran, desimal, persen); 

3.1.1 Menjelaskan urutan pada bilangan 

pecahan (biasa, campuran, desimal, 

persen) 

3.1.2 Menentukan urutan pada bilangan 



 

 

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi 

hitung bilangan bulat dan pecahan 

dengan memanfaatkan berbagai sifat 

operasi; 

 

pecahan (biasa, campuran, desimal, 

persen) 

3.2.1 Menjelaskan berbagai sifat operasi 

hitung yang melibatkan bilangan 

pecahan 

3.2.2 Menentukan operasi hitung bilangan 

pecahan dengan memanfaatkan 

berbagai sifat operasi. 

 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan urutan beberapa 

bilangan bulat dan pecahan (biasa, 

campuran, desimal, persen);  

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dan pecahan; dan 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bilangan bulat 

besar sebagai bilangan berpangkat 

bulat positif. 

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan urutan 

beberapa bilangan pecahan (biasa, 

campuran, desimal, persen). 

4.2.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan operasi 

hitung  bilangan pecahan 

4.3.1 Menyelesaikan hasil operasi hitung 

bilangan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai sifat operasi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran, peserta didik dapat : 

• Menjelaskan urutan pada bilangan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen), 

• Menentukan urutan pada bilangan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen), 

• Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung yang melibatkan bilangan pecahan, 

• Menentukan operasi hitung bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat 

operasi., 

• Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 

pecahan (biasa, campuran, desimal, persen), 

• Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi hitung  bilangan 

pecahan, 

• Menyelesaikan hasil operasi hitung bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai 

sifat operasi. 

 

 

 



 

 

D. Strategi Pembelajaran 

• Metode Pembelajaran Ceramah dan Diskusi 

• Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

 

 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

• Media : LKPD, PPT 

• Alat : Papan Tulis, Spidol, Penghapus 

 

 

F. Materi Pembelajaran 

 

1) Membandingkan Bilangan Pecahan 

Untuk membandingan dua bilangan pecahan, kita dapat menggunakan cara 

menyamakan penyebut kedua bilangan pecahan tersebut. Membandingakan bilangan 

pecahan dapat menggunakan tanda-tanda sebagai berikut: 

• = (sama dengan). Contoh: 
1

2
…

2

4
→  

4

8
=

4

8
 

• < (lebih kecil dari). Contoh: 
1

3
…

1

2
→  

2

6
<

3

6
 

• > (lebih besar dari). Contoh: 
1

4
…

1

5
→  

5

20
>

4

20
 

 

2) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan 

Penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan dapat menggunakan dua cara. 

• Jika kedua penyebut pada bilangan pecahan sama, maka pembilang langsung 

dapat dijumlahkan atau dikurangkan. Contoh: 
1

3
+

2

3
=

3

3
 dan 

4

5
−

2

5
=

2

5
 

• Jika kedua penyebut pada bilangan pecahan berbeda, maka samakan penyebut 

terlebih dahulu. Jika penyebut berubah maka pembilang juga berubah agar 



 

 

menjadi pecahan yang ekuivalen. Contoh: 
1

2
+

1

6
=

3

6
+

1

6
=

4

6
 dan 

1

2
−

1

5
=

5

10
−

2

10
=

3

10
 

3) Perkalian dan Pembagian Bilangan Pecahan 

Didalam perkalian dan pembagian bilangan pecahan kita dapat menggunakan berbagai 

ilustrasi seperti garis bilangan, pita bilangan, dll.  

Pada perkalian bilangan pecahan bisa langsung dikalikan. Pembagi akan dikalikan 

dengan pembagi dan penyebut akan dikalikan dengan penyebut. Contoh: 
1

2
×

1

6
=

1×1

2×6
=

1

12
 

Pada pembagian bilangan pecahan ada beberapa aturan sebagai berikut: 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan bulat. Jika 
𝑎

𝑏
 adalah bilangan 

pecahan, dengan 𝑐 adalah bilangan bulat maka 
𝑎

𝑏
 ÷ c =

𝑎

𝑏×𝑐
 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan penyebut yang 

sama. Misalnya, jika 
𝑎

𝑐
 𝑑𝑎𝑛

𝑏

𝑐
 adalah bilangan pecahan dengan 𝑏 ≠ 0, maka 

𝑎

𝑐
÷

𝑏

𝑐
=

𝑎

𝑏
 

• Pembagian bilangan bulat oleh bilangan pecahan, jika 
𝑎

𝑏
 adalah bilangan 

pecahan dengan 𝑐 adalah bilangan bulat dan 𝑐 ≠ 0, maka 𝑐 ÷
𝑎

𝑏
=

𝑐

1
÷

𝑎

𝑏
=

𝑏×𝑐

𝑏
÷

𝑎

𝑏
=

𝑏×𝑐

𝑎
 

• Pembagian bilangan pecahan oleh bilangan pecahan dengan penyebut yang 

sama. Jika 
𝑎

𝑏
 𝑑𝑎𝑛 

𝑐

𝑑
 adalah bilangan pecahan dengan 𝑐 ≠ 0, maka 

𝑎

𝑏
÷  

𝑐

𝑑
=

 
𝑎×𝑑

𝑏×𝑑
÷  

𝑏×𝑐

𝑏×𝑑
=

𝑎×𝑑

𝑏×𝑐
 . 

 

 

 



 

 

G. Sumber Pembelajaran 

• Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. 

• Buku Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. 

• internet 

 

 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 (3x40 menit) 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam 

2. Guru 

menginstruksikan 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

doa 

3. Guru mengabsen 

siswa 

4. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa 

betapa pentingnya 

mempelajari materi 

perbandingan 

bilangan pecahan 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

1. Siswa menjawab 

salam 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa dan 

siswa lainnya berdoa 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

informasi yang 

diberikan guru 

10 menit 

Fase 1 

Mengorientasi Siswa 

pada Masalah 

1. Guru memberikan 

masalah tentang 

materi 

perbandingan 

bilangan pecahan 

untuk merangsang 

siswa 

memunculkan 

pendapat  

2. Guru meminta 

1. Siswa mendengarkan 

dan menyimak 

informasi yang 

diberikan guru 

2. Siswa mengajukan 

hal-hal yang belum 

dipahami terkait 

masalah  

3. Siswa mengajukan 

pendapat terkait 

95 menit 



 

 

siswa mengamati 

(membaca), 

memahami dan 

menganalisis 

masalah secara 

individu 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa lain untuk 

menanggapi  

4. Guru meminta 

siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari 

masalah tersebut 

secara teliti dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

permasalahan yang 

diberikan 

4. Siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari masalah 

tersebut secara teliti 

dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

Siswa untuk Belajar 

1. Guru membantu 

siswa untuk 

membentuk 

kelompok yang 

heterogen 

2. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

menyiapkan dan 

membuka  LKPD 

1. Siswa membentuk 

kelompok 

2. Siswa menyiapkan 

dan membuka LKPD 

Fase 3 

Membimbing 

Penyelidikan Individu 

dan Kelompok 

1. Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan tugas-

tugas yang ada di 

LKPD  dengan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah secara 

individu dan 

berkolaborasi serta 

berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

2. Guru berkeliling 

untuk membimbing 

dan memantau 

aktivitas siswa 

1. Siswa mengerjakan 

tugas-tugas yang ada 

di LKPD sesuai 

instruksi guru dan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan masalah 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 

memecahkan 

masalah yang ada di 

LKPD dan bertanya 

kepada guru jika ada 

hal-hal yang belum 

dipahami 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

Karya 

1. Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

mempersentasikan 

hasil kerjanya, 

1. Siswa 

mempersentasikan 

hasil kerjanya dan 

siswa yang lain 

memberikan 



 

 

kemudian meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

2. Guru mengecek 

hasil pekerjaan 

siswa dan 

memberikan 

penilaian 

tanggapan 

2. Siswa mengikuti 

isntruksi guru 

Fase 5 

Menganalisa dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

2. Guru 

mendiskusikan 

jawaban yang 

dikerjakan siswa 

1. Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru 

2. Siswa berdiskusi 

dengan guru 

Penutup 

1. Guru bersama 

dengan siswa 

menyimpulkan 

materi 

perbandingan 

bilangan pecahan 

2. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari di 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

penjumlahan dan 

pengurangan 

bilangan pecahan 

3. Guru mengakhiri 

pelajaran dengan 

salam 

1. Siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulka materi 

perbandingan 

bilangan pecahan 

2. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

informasi yang 

diberikan guru 

3. Siswa menjawab 

salam 

15 menit 

 

Pertemuan ke-2 (3x40 menit) 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam 

2. Guru 

menginstruksikan 

1. Siswa menjawab 

salam 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa dan 

siswa lainnya berdoa 

3. Siswa mendengarkan 

10 menit 



 

 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

doa 

3. Guru mengabsen 

siswa 

4. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa 

betapa pentingnya 

mempelajari materi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

bilangan pecahan 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

dan mencatat 

informasi yang 

diberikan guru 

Fase 1 

Mengorientasi Siswa 

pada Masalah 

1. Guru memberikan 

masalah tentang 

materi penjumlahan 

dan pengurangan 

bilangan pecahan 

untuk merangsang 

siswa 

memunculkan 

pendapat  

2. Guru meminta 

siswa mengamati 

(membaca), 

memahami dan 

menganalisis 

masalah secara 

1. Siswa mendengarkan 

dan menyimak 

informasi yang 

diberikan guru 

2. Siswa mengajukan 

hal-hal yang belum 

dipahami terkait 

masalah  

3. Siswa mengajukan 

pendapat terkait 

permasalahan yang 

diberikan 

4. Siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari masalah 

95 menit 



 

 

individu 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa lain untuk 

menanggapi  

4. Guru meminta 

siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari 

masalah tersebut 

secara teliti dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

tersebut secara teliti 

dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

Siswa untuk Belajar 

1. Guru membantu 

siswa untuk 

membentuk 

kelompok yang 

heterogen 

2. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

menyiapkan dan 

membuka  LKPD 

1. Siswa membentuk 

kelompok 

2. Siswa menyiapkan 

dan membuka LKPD 

Fase 3 

Membimbing 

Penyelidikan Individu 

dan Kelompok 

1. Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan tugas-

tugas yang ada di 

LKPD  dengan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah secara 

individu dan 

1. Siswa mengerjakan 

tugas-tugas yang ada 

di LKPD sesuai 

instruksi guru dan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan masalah 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 



 

 

berkolaborasi serta 

berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

2. Guru berkeliling 

untuk membimbing 

dan memantau 

aktivitas siswa 

memecahkan 

masalah yang ada di 

LKPD dan bertanya 

kepada guru jika ada 

hal-hal yang belum 

dipahami 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

Karya 

1. Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

mempersentasikan 

hasil kerjanya, 

kemudian meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

2. Guru mengecek 

hasil pekerjaan 

siswa dan 

memberikan 

penilaian 

1. Siswa 

mempersentasikan 

hasil kerjanya dan 

siswa yang lain 

memberikan 

tanggapan 

2. Siswa mengikuti 

isntruksi guru 

Fase 5 

Menganalisa dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

2. Guru 

mendiskusikan 

jawaban yang 

dikerjakan siswa 

1. Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru 

2. Siswa berdiskusi 

dengan guru 

Penutup 

1. Guru bersama 

dengan siswa 

menyimpulkan 

materi penjumlahan 

dan pengurangan 

1. Siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulka materi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

15 menit 



 

 

bilangan pecahan 

2. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari di 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

perkalia dan 

pembagian 

bilangan pecahan 

3. Guru mengakhiri 

pelajaran dengan 

salam 

bilangan pecahan 

2. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

informasi yang 

diberikan guru 

3. Siswa menjawab 

salam 

 

Pertemuan ke-3 (3x40 menit) 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan 

salam 

2. Guru 

menginstruksikan 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

doa 

3. Guru mengabsen 

siswa 

4. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa 

betapa pentingnya 

mempelajari materi 

1. Siswa menjawab 

salam 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa dan 

siswa lainnya berdoa 

3. Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

informasi yang 

diberikan guru 
10 menit 



 

 

perkalian dan 

pembagian 

bilangan pecahan 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai 

Fase 1 

Mengorientasi Siswa 

pada Masalah 

1. Guru memberikan 

masalah tentang 

materi perkalian 

dan pembagian 

bilangan pecahan 

untuk merangsang 

siswa 

memunculkan 

pendapat  

2. Guru meminta 

siswa mengamati 

(membaca), 

memahami dan 

menganalisis 

masalah secara 

individu 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa lain untuk 

menanggapi  

4. Guru meminta 

siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari 

masalah tersebut 

1. Siswa mendengarkan 

dan menyimak 

informasi yang 

diberikan guru 

2. Siswa mengajukan 

hal-hal yang belum 

dipahami terkait 

masalah  

3. Siswa mengajukan 

pendapat terkait 

permasalahan yang 

diberikan 

4. Siswa menuliskan 

informasi yang 

terdapat dari masalah 

tersebut secara teliti 

dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri. 

95 menit 



 

 

secara teliti dengan 

menggunakan 

bahasa sendiri. 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

Siswa untuk Belajar 

1. Guru membantu 

siswa untuk 

membentuk 

kelompok yang 

heterogen 

2. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

menyiapkan dan 

membuka  LKPD 

1. Siswa membentuk 

kelompok 

2. Siswa menyiapkan 

dan membuka LKPD 

Fase 3 

Membimbing 

Penyelidikan Individu 

dan Kelompok 

1. Guru meminta 

siswa untuk 

mengerjakan tugas-

tugas yang ada di 

LKPD  dengan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan 

masalah secara 

individu dan 

berkolaborasi serta 

berdiskusi dengan 

teman sekelompok 

2. Guru berkeliling 

untuk membimbing 

dan memantau 

aktivitas siswa 

1. Siswa mengerjakan 

tugas-tugas yang ada 

di LKPD sesuai 

instruksi guru dan 

menggunakan 

langkah-langkah 

pemecahan masalah 

2. Siswa berdiskusi 

dengan teman 

sekelompok untuk 

memecahkan 

masalah yang ada di 

LKPD dan bertanya 

kepada guru jika ada 

hal-hal yang belum 

dipahami 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

Menyajikan Hasil 

1. Guru meminta 

salah satu 

kelompok untuk 

1. Siswa 

mempersentasikan 

hasil kerjanya dan 



 

 

Karya mempersentasikan 

hasil kerjanya, 

kemudian meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

2. Guru mengecek 

hasil pekerjaan 

siswa dan 

memberikan 

penilaian 

siswa yang lain 

memberikan 

tanggapan 

2. Siswa mengikuti 

isntruksi guru 

Fase 5 

Menganalisa dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

2. Guru 

mendiskusikan 

jawaban yang 

dikerjakan siswa 

1. Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru 

2. Siswa berdiskusi 

dengan guru 

Penutup 

1. Guru bersama 

dengan siswa 

menyimpulkan 

materi perkalian 

dan pembagian 

bilangan pecahan 

2. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari di 

pertemuan 

selanjutnya  

3. Guru mengakhiri 

pelajaran dengan 

salam 

1. Siswa bersama 

dengan guru 

menyimpulkan 

materi perkalian dan 

pembagian bilangan 

pecahan 

2. Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

informasi yang 

diberikan guru 

3. Siswa menjawab 

salam 

15 menit 



 

 

 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

1) Tes Tertulis 

Uraian/esai 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

1) Proyek/pengamatan/wawancara 

Pengamatan terhadap siswa saat mengerjakan LKPD 

 

c. Penilaian Kompetensi Sikap 

1) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan lembar observasi pengamatan sikap 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 

b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 

c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 

 

 ……………, .................... 20..... 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

…………………………………… ……………………………………. 

NIP/NRK. NPM.  

 



 

 

 

 

LEMBAR KISI-KISI SOAL TERTULIS 

(Bentuk Uraian) 

 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran 

Alternatif 

jawaban 
Soal Penyelesaian 

1 

Perhatikan pecahan 

berikut ini 
2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
. 

Urutkan pecahan dari 

yang terbesar hingga 

terkecil![10] 

2×20

3×20
=

40

60
  

3×5

12×5
=

15

60
  

3×10

6×10
=

30

60
  

1×2

15×2
=

2

60
  

2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
=

40

60
,

15

60
,

30

60
,

2

60
  

Diurutkan menjadi 

=
40

60
,

30

60
,

15

60
,

2

60
=

2

3
,

3

6
,

3

12
,

1

15
  

Jadi, urutan pecahan dari yang terbesar ke 

yang terkecil adalah 
2

3
,

3

6
,

3

12
,

1

15
 

2 

Hasil dari (3
3

4
×

0,35) + (1
3

4
:

1

4
) 

adalah...[15] 

(3
3

4
× 0,35) + (1

3

4
:

1

4
)  

= (
15

4
× 0,35) + (

7

4
:

1

4
)  

= (
15

4
×

35

100
) + (

7

4
×

4

1
)  

= (
15

4
×

7

20
) + (

7

4
×

4

1
)  

= (
105

80
) + (

28

4
)  

=
105+560

80
  

 =
665

80
  

Jadi, nilainya didapat 
665

80
 

3 

Pada saat pembagian 

sembako untuk korban 

gempa, petugas 

membagikan 50 kg gula 

pasir secara merata. Tiap 

keluarga mendapatkan 

1 
1

4
 kg gula pasir. 

Diketahui:  

- 50 kg gula pasir dibagikan 

- Tiap keluarga mendapatkan 1 
1

4
 kg 

gula pasir. 

Ditanya: banyak keluarga yang 

mendapatkan adalah... 



 

 

 

 

Banyaknya kepala 

keluarga yang menerima 

pembagian gula pasir 

adalah...[25] 

Jawab: 

50 ∶  1 
1

4
= 50 ∶  

5

4
= 50 ×

4

5
=

200

5
= 40 

jadi, banyaknya keluarga yang 

mendapatkan gula adalah 40 kepala 

keluarga. 

4 

Atun memiliki 

persediaan mentega 3 
1

4
 

kg, kemudian ia membeli 

lagi 2 
1

2
kg . Mentega 

tersebut akan digunakan 

untuk membuat bolu 

sebanyak 4 
3

4
 kg. Sisa 

mentega Atun 

adalah...[25] 

Diketahui: 

- Persediaan mentega3 
1

4
 kg 

- membeli lagi 2 
1

2
 kg 

- digunakan untuk bolu 4 
3

4
 kg 

ditanya: sisa mentega atun adalah... 

Jawab: 

(3 
1

4
+ 2 

1

2
) − 4 

3

4
  

=  ( 
13

4
+

5

2
) −

19

4
  

= ( 
13

4
+

10

4
) −

19

4
  

=  
23

4
−

19

4
  

=
4

4
  

= 1  

Jadi, sisa mentega Atun adalah 1 kg 

5 

Pak Maman memiliki 

sebidang tanah, 
1

2
 bagian 

dari tanahnya dibuat 

taman kecil,  
2

5
 bagian di 

buat kolam ikan, sisanya 

dibuat kebun mini 

sayuran. Jika luas tanah 

yang dibuat kebun mini 

sayuran adalah 150 m2, 

luas taman kecil dan 

kolam ikan adalah...[25] 

Diketahui: 

- pak Maman memiliki sebidang 

tanah 

- 
1

2
 bagian dari tanahnya dibuat taman 

kecil 

-  
2

5
 bagian di buat kolam ikan 

- Luas tanah kebun mini sayuran 

adalah 150 m2 

Ditanya: berapa luas taman kecil dan kolam 

ikan? 

Jawab: 

Bagian kebun mini sayuran 

= 1 − (
1

2
+

2

5
)  

= 1 − (
5

10
+

4

10
)  

=  1 − (
9

10
)  



 

 

 

 

=  
10

10
−

9

10
  

=  
1

10
  

1

10
= 150 m2 

Maka, 
1

2
=

5

10
=

1

10
× 5 = 150 × 5 = 750 

m2 

dan 
2

5
=  

4

10
=  

1

10
× 4 = 150 × 4 = 600 m2 

jadi, luas taman kecil adalah  750 m2 dan 

luas kolam ikan adalah 600 m2 

 Jumlah 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN - TES TERTULIS 

 

No Nama Siswa 
Essay 

Skor Nilai 
01 02 03 04 05 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 

Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 

 

KELAS: VII-3 

No Nama Peserta Didik 

Pernyataan 

Memahami 

Masalah 

Membuat 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Melihat 

Kembali 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

PENILAIAN OBSERVASI 

 

Rubrik:  

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran  

tetapi belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran  

tetapi belum ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas 

kelompok  secara terus menerus dan ajeg/konsisten 

 

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten. 

 

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 

kreatif. 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 



 

 

 

 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada sedikit usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum 

ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 

proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum 

ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus 

menerus dan ajeg/konsisten. 

Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

N

o 

Na

ma 

Sis

wa 

Sikap 

Tanggun

g Jawab 
Jujur Peduli 

Kerjasa

ma 
Santun 

Percaya 

diri 
Disiplin 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

K

R 

C

K 

B

A 

S

B 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                              

2                              

3                              

4                              

5                              

6                              

7                              

8                              

9                              

1

0 

                             

K : Kurang C: Cukup B:  Baik  SB : Baik Sekali 

 

 

 



 

 

 

 

REKAPITULASI PENILAIAN SIKAP – OBSERVASI 

No Nama Siswa SIKAP Skor 

Rata-

rata 
Tanggung 

Jawab 

Jujur Pedul Kerja 

Sama 

Santun Percaya 

Diri 

Disiplin 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

SOAL DAN KUNCI JAWABAN PRETEST  

Soal Penyelesaian Skor 

1. Perhatikan pecahan berikut 

ini 
3

4
,

1

12
,

4

6
,

1

3
. Urutkan 

pecahan dari yang terkecil 

hingga terbesar ! 

3×3

4×3
=

9

12
  

1×1

12×1
=

1

12
  

4×2

6×2
=

8

12
  

1×4

3×4
=

4

12
  

3

4
,

1

12
,

4

6
,

1

3
=

9

12
,

1

12
,

8

12
,

4

12
  

Diurutkan menjadi 

=
1

12
,

4

12
,

8

12
,

9

12
 =

1

12
,

1

3
,

4

6
,

3

4
  

Jadi, urutan pecahan dari yang terbesar 

ke yang terkecil adalah 
1

12
,

1

3
,

4

6
,

3

4
 

10 

2. Hasil dari (2
1

2
× 0,5) +

(1
1

4
:

1

3
) adalah... 

(2
1

2
× 0,5) + (1

1

4
:

1

3
)  

= (
5

2
× 0,5) + (

5

4
:

1

3
)  

= (
5

2
×

5

10
) + (

5

4
×

3

1
)  

= (
25

20
) + (

15

4
)  

=
25+75

20
  

 =
100

20
  

= 5  

Jadi, nilainya didapat 5 

15 

3. Pak Maman memiliki 

memiliki bambu 4,5 m 

untuk membuat pagar. 

Karena masih kurang, pak 

maman menambah lagi 

bambu sepanjang 6 
1

4
  m. 

Setelah dibuat pagar 

ternyata bambu tersisa 2 

meter. Berapa panjang 

bambu yang dipakai untuk 

membuat pagar? 

Diketahui:  

- Bambu 4,5 m untuk membuat 

pagar 

- Ditambah lagi bambunya 

sepanjang 6 
1

4
  m 

- Bambu tersisa 2 m 

Ditanya: berapa panjang bambu yang 

dipakai? 

Jawab: 

4,5 + 6 
1

4
  

25 



 

 

 

 

= 4
1

2
+ 6 

1

4
  

=  
9

2
+

25

4
  

=  
18

4
+

25

4
  

=  
43

4
  

Bambu yang terpakai =  
43

4
− 2 =  

43

4
−

8

4
=

35

4
=  7

3

4
     

Jadi, banyaknya bambu yang terpakai 

adalah 7
3

4
 m.  

4. Buk Tita membeli gula 1
1

2
 

kg di warung. Setiap hari, 

keluarga buk tita bisa 

menghabiskan gula 
1

4
 kg. 

Berapa hari yang 

diperlukan agar gula habis 

tak tersisa? 

Diketahui: 

- Buk Tita membeli gula 1
1

2
 kg  

- Setiap hari menghabiskan 
1

4
 kg 

gula 

Ditanya: Berapa hari yang diperlukan 

agar gula habis tak tersisa? 

Jawab: 

1
1

2
:

1

4
   

=  
3

2
:

1

4
  

=
3

2
×

4

1
  

=  
12

2
  

= 6  

Jadi, butuh 6 hari agar gula habis 

dipakai 

25 

5. Om Dito membeli 

sebidang tanah dengan luas 

2300 m2. Dia berencana 

untuk membuat kandang 

ayam dengan luas tanah 

2/5 bagian, menanam cabai 

dengan luas tanah 1/3 

bagian, dan sisanya untuk 

ditanami bunga mawar. 

Maka luas tanah untuk 

menanam bunga mawar 

adalah.....m2. 

Diketahui: 

- Om Dito membeli sebidang 

tanah dengan luas 2300 m2 

- membuat kandang ayam dengan 

luas tanah 2/5 bagian, 

- menanam cabai dengan luas 

tanah 1/3 bagian 

- sisanya untuk menanam bunga 

mawar 

Ditanya: berapa luas tanah untuk 

menanam bunga mawar? 

Jawab: 

25 



 

 

 

 

Bagian bunga mawar 

= 1 − (
2

5
+

1

3
)  

= 1 − (
6

15
+

5

15
)  

=  1 − (
11

15
)  

=  
15

15
−

11

15
  

=  
4

15
  

Maka, luas bunga mawar yang ditanami 

adalah 
4

15
× 2300 =  

9200

15
=  

1840

3
=

613
1

3
    

Jadi, luas tanah yang akan ditanami 

bunga mawar adalah 613
1

3
   m 

 Jumlah 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

SOAL DAN KUNCI JAWABAN POSTTEST 

Soal Penyelesaian Skor 

1. Perhatikan pecahan berikut 

ini 
2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
. Urutkan 

pecahan dari yang terbesar 

hingga terkecil![10] 

2×20

3×20
=

40

60
  

3×5

12×5
=

15

60
  

3×10

6×10
=

30

60
  

1×2

15×2
=

2

60
  

2

3
,

3

12
,

3

6
,

1

15
=

40

60
,

15

60
,

30

60
,

2

60
  

Diurutkan menjadi 

=
40

60
,

30

60
,

15

60
,

2

60
=

2

3
,

3

6
,

3

12
,

1

15
  

Jadi, urutan pecahan dari yang terbesar 

ke yang terkecil adalah 
2

3
,

3

6
,

3

12
,

1

15
 

10 

2. Hasil dari (3
3

4
× 0,35) +

(1
3

4
:

1

4
) adalah...[15] 

(3
3

4
× 0,35) + (1

3

4
:

1

4
)  

= (
15

4
× 0,35) + (

7

4
:

1

4
)  

= (
15

4
×

35

100
) + (

7

4
×

4

1
)  

= (
15

4
×

7

20
) + (

7

4
×

4

1
)  

= (
105

80
) + (

28

4
)  

=
105+560

80
  

 =
665

80
  

Jadi, nilainya didapat 
665

80
 

15 

6. Pada saat pembagian 

sembako untuk korban 

gempa, petugas 

membagikan 50 kg gula 

pasir secara merata. Tiap 

keluarga mendapatkan 1 
1

4
 

kg gula pasir. Banyaknya 

kepala keluarga yang 

menerima pembagian gula 

pasir adalah...[25] 

Diketahui:  

- 50 kg gula pasir dibagikan 

- Tiap keluarga mendapatkan 1 
1

4
 

kg gula pasir. 

Ditanya: banyak keluarga yang 

mendapatkan adalah... 

Jawab: 

50 ∶  1 
1

4
= 50 ∶  

5

4
= 50 ×

4

5
=

200

5
=

40 jadi, banyaknya keluarga yang 

mendapatkan gula adalah 40 kepala 

25 



 

 

 

 

keluarga. 

7. Atun memiliki persediaan 

mentega 3 
1

4
 kg, kemudian 

ia membeli lagi 2 
1

2
kg . 

Mentega tersebut akan 

digunakan untuk membuat 

bolu sebanyak 4 
3

4
 kg. Sisa 

mentega Atun adalah...[25] 

Diketahui: 

- Persediaan mentega3 
1

4
 kg 

- membeli lagi 2 
1

2
 kg 

- digunakan untuk bolu 4 
3

4
 kg 

ditanya: sisa mentega atun adalah... 

Jawab: 

(3 
1

4
+ 2 

1

2
) − 4 

3

4
  

=  ( 
13

4
+

5

2
) −

19

4
  

= ( 
13

4
+

10

4
) −

19

4
  

=  
23

4
−

19

4
  

=
4

4
  

= 1  

Jadi, sisa mentega Atun adalah 1 kg 

25 

8. Pak Maman memiliki 

sebidang tanah, 
1

2
 bagian 

dari tanahnya dibuat taman 

kecil,  
2

5
 bagian di buat 

kolam ikan, sisanya dibuat 

kebun mini sayuran. Jika 

luas tanah yang dibuat 

kebun mini sayuran adalah 

150 m2, luas taman kecil 

dan kolam ikan 

adalah...[25] 

Diketahui: 

- pak Maman memiliki sebidang 

tanah 

- 
1

2
 bagian dari tanahnya dibuat 

taman kecil 

-  
2

5
 bagian di buat kolam ikan 

- Luas tanah kebun mini sayuran 

adalah 150 m2 

Ditanya: berapa luas taman kecil dan 

kolam ikan? 

Jawab: 

Bagian kebun mini sayuran 

= 1 − (
1

2
+

2

5
)  

= 1 − (
5

10
+

4

10
)  

=  1 − (
9

10
)  

=  
10

10
−

9

10
  

=  
1

10
  

1

10
= 150 m2 

25 



 

 

 

 

Maka, 
1

2
=

5

10
=

1

10
× 5 = 150 × 5 =

750 m2 

dan 
2

5
=  

4

10
=  

1

10
× 4 = 150 × 4 = 600 

m2 

jadi, luas taman kecil adalah  750 m2 

dan luas kolam ikan adalah 600 m2 

 Jumlah 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(IPPP-1) 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 
Kesesuaian antara kompetensi dasar KI1, KI2, 

KI3, KI4 

1       2       3       4       

5 

2 
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan 

kompetensi dasar (dari KI1, KI2, KI3, KI4) 

1       2       3       4       

5 

3 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator 

pencapaian kompetensi 

1       2       3       4       

5 

4 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator 

dari kompetensi yang akan dicapai 

1       2       3       4       

5 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 
1       2       3       4       

5 

6 

Kesesuaian strategi pembelajaran (metode dan 

pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan 

materi ajar 

1       2       3       4       

5 

7 
Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik 

1       2       3       4       

5 

8 

Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-

langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan 

yang akan dicapai 

1       2       3       4       

5 

9 

Skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran) menggunakan active learning dan 

mencerminkan scientific learning 

1       2       3       4       

5 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 
1       2       3       4       

5 

11 
Penilaian mencakup aspek-aspek kompetensi 

dasar KI1, KI2, KI3, KI4 

1       2       3       4       

5 

12 
Kesesuaian teknik penilaian dengan 

indikator/kompetensi yang akan dicapai 

1       2       3       4       

5 



 

 

 

 

13 
Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 

(soal, kunci jawaban, rubrik penilaian) 

1       2       3       4       

5 

14 
Keterpaduan dan kesingkronan antaran komponen 

dalam RPP 

1       2       3       4       

5 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

70
× 100  

 

Kritik dan saran: ...........................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP  

 

 

Medan,       Agustus 2019 

 

 

 

Validator 

  



 

 

 

 

Lampiran 6 

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

(IPPP-2) 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  

Berikan skor pada butir-butir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan cara 

melingkari angka pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 

siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok 

bahasa yang di ajarkan 

1       2       3       4       

5 

2 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 

siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi 

materi yang terkait dengan pelajaran yang 

disampaikan 

1       2       3       4       

5 

3 

Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 

memberikan penguatan (reinforcement) bagi diri 

siswa bahwa dia benar-benar telah menguasai 

1       2       3       4       

5 

4 

Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 

melatihkannya dapat meningkatkan retensi 

(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap 

pokok bahasan yang diajarkan 

1       2       3       4       

5 

5 

Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 

peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 

sendiri 

1       2       3       4       

5 

6 

Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 

LKPD menantang dan menarik bagi siswa 

sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 

merasa bosan 

1       2       3       4       

5 

7 

LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 

tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan 

yang dan dapat dipahami dengan mudah 

1       2       3       4       

5 

8 
LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan 

mudah dipahami tentang apa yang akan 

1       2       3       4       

5 



 

 

 

 

dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 

9 

LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 

sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 

sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 

(kajian ulang) yang efektif 

1       2       3       4       

5 

10 

LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri 

setiap bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa 

mengenai bagian mana saja yang telah dipahami 

dengan baik dan bagian mana yang gagal 

dilakukan serta informasi lainnya yang terkait 

dengan kegiatan latihan tersebut. 

1       2       3       4       

5 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

50
× 100  

 

Kritik dan saran: ...........................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP  

 

Medan,       Agustus 2019 

 

 

 

Validator 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

INSTRUMEN PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 

(IPPP-3) 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  

Berikan skor pada butir-butir media pembelajaran dengan cara melingkari angka 

pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 

Media yang digunakan mampu membuat 

informasi yang abstrak menjadi lebih 

nyata/konkret 

1       2       3       4       

5 

2 

Media yang digunakan akan mampu membuat 

pikiran siswa lebih terpusat pada 

informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

1       2       3       4       

5 

3 

Media yang digunakan akan mampu membuat 

perhatian siswa teralih dari hal-hal lain ke 

informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 

dipelajari 

1       2       3       4       

5 

4 

Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang direncanakan untuk dicapai 

oleh siswa 

1       2       3       4       

5 

5 

Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 

kebanyakan siswa yang diajar (tingkat 

perkembangan mental, tingkat pengetahuan, 

pengalaman belajar, dan lain-lain) 

1       2       3       4       

5 

6 

Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah 

secara fleksibel, dan spontan untuk memberikan 

feedback (umpan balik) terhadap respon/reaksi, 

atau jawaban siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung 

1       2       3       4       

5 

7 
Media yang digunakan mendorong siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 

1       2       3       4       

5 

8 
Media yang digunakan mendorongn siswa lebih 

aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan 

1       2       3       4       

5 



 

 

 

 

hati dan rasa) 

9 

Media yang digunakan melibatkan berbagai 

peenggunaan panca inda sebagai saluran informasi 

secara serentak (penglihatan, pendengaran, 

penciuman, dan perasaan) 

1       2       3       4       

5 

10 

Media yang digunakan mampu mendorong siswa 

lebih terlibat pada kegiatan kognitif tingkat tinggi 

(pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, keatifitas 

mencipta, menginovasi, dan lain-lain) sesuai 

dengan tahapan perkembangan psikologi anak. 

1       2       3       4       

5 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

50
× 100  

 

Kritik dan saran: ...........................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

Kesimpulan:  

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP  

 

Medan,       Agustus 2019 

 

 

 

Validator 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

INSTRUMEN PENILAIAN PRETEST 

(IPPP-4) 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  

Berikan skor pada butir-butir Pretest dengan cara melingkari angka pada kolom 

skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

kompetensi dasar yang ditetapkan  

1       2       3       4       

5 

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran  
1       2       3       4       

5 

3 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa  

1       2       3       4       

5 

4 

Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 

yang sederhana, komunikatif, dan mudah 

dipahami  

1       2       3       4       

5 

5 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar  

1       2       3       4       

5 

6 

Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 

kata-kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran 

ganda  

1       2       3       4       

5 

7 
Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 

pembelajaran  

1       2       3       4       

5 

8 
Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada 

perangkat penilaian  

1       2       3       4       

5 

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian  
1       2       3       4       

5 

10 

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan 

tujuan pengukuran  

1       2       3       4       

5 

11 

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 

sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru 

yang mungkin terjadi dalam pembelajaran  

1       2       3       4       

5 

12 Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 1       2       3       4       



 

 

 

 

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian  5 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

60
× 100  

 

Kritik dan saran: ...........................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP  

 

 

Medan,       Agustus 2019 

 

 

 

Validator 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 9 

INSTRUMEN PENILAIAN POSTTEST 

(IPPP-4) 

 

Nama Validator : 

Instansi  : 

Petunjuk  

Berikan skor pada butir-butir Posttest dengan cara melingkari angka pada kolom 

skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

 

NO. ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 
Kesesuaian butir soal dengan indikator 

kompetensi dasar yang ditetapkan  

1       2       3       4       

5 

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran  
1       2       3       4       

5 

3 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa  

1       2       3       4       

5 

4 

Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 

yang sederhana, komunikatif, dan mudah 

dipahami  

1       2       3       4       

5 

5 
Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar  

1       2       3       4       

5 

6 

Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 

kata-kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran 

ganda  

1       2       3       4       

5 

7 
Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 

pembelajaran  

1       2       3       4       

5 

8 
Kejelasan kriteria penilaian yang diuraikan pada 

perangkat penilaian  

1       2       3       4       

5 

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian  
1       2       3       4       

5 

10 

Kesesuaian indikator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan 

tujuan pengukuran  

1       2       3       4       

5 

11 

Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 

sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru 

yang mungkin terjadi dalam pembelajaran  

1       2       3       4       

5 

12 
Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk 

pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian  

1       2       3       4       

5 



 

 

 

 

SKOR TOTAL  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝐾𝑂𝑅 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿

60
× 100  

 

Kritik dan saran: ...........................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

 ......................................................................................................................................  

Kesimpulan: 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP tanpa 

revisi 

 

Layak selanjutnya untuk digunakan dalam pembelajaran di SMP dengan 

revisi sesuai saran 

 

Tidak layak digunakan dalam pembelajaran SMP  

 

 

Medan,       Agustus 2019 
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